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ABSTRAK 

 

Indah Lestari, 2019. METODE KONTRASEPSI NON HORMONAL DALAM 

PRESPEKTIF HADIS  (KAJIAN MA’ANIL HADIS AL- ‘AZL DALAM KITA>B 

SUNAN IBN MA>JAH NO INDEKS 1927) 

 

Kitab Sunan Ibnu Ma>jah merupakan bagian dari kutub al-sittah. Dalam kitab Sunan Ibnu 

Ma>jah ada beberapa pembahasan salah satunya hadis no indeks 1927. Dalam penelitian 

ini bersifat kepustakaan research, karena dalam menunaikan sebuah penelitian, penulis 

melakukan penampungan dari berbagai sumber rujukan. Selanjutnya penulis melakukan 

kritik sanad, kritik matan dengan tujuan mengetahui kualitas hadis. Kemudian I’tibar, lalu 

langkah terakhir menarik sebuah kesimpulan tentang kualitas hadis tersebut. Oleh 

karnanya peneliti merasa tertarik untuk menelitinya, maka judul dari penelitian ini adalah 

Metode Kontrasepsi Non Hormonal Dalam Prespektif Hadis ( Kajian Ma’ani HAdis Al- 

‘Azl Dalam Kita>b Sunan Ibn Ma>jah No Indeks 1927). Terdapat 3 Rumusan Masalah 

dalam menulisan ini yang Pertama status bagaimana kehujahan hadis Al- ‘Azl, Kedua 

bagaiamana pemahaman Pemahama kontrasepsi dan Pemaknaan ‘azl ,Ketiga bagaimana 

implikasi hadis al- ‘Azl bila di kaitkan dengan Metode Kontrasepsi. Hasil penelitiannya: 

pertama, Hadis ja>bir riwayat Ibn Ma>jah, semuanya thiqah berdasarkan komentar para 

ulama dengan metode al- tahdith muqtadim ‘ala< al- Jarh, maka dapat diketahui kualitas 

hadisnya adalah S}ahi<h Lidhatihi karena sudah memenuhi syarat hadis sahih. Kedua, 

metode kontrasepsi non hormonal al-‘azl hukumnya makruh, karena dibolehkan dengan 

dasar-dasar yang mendesak yang bersifat positif, seperti satu mengatur jarak pembuatan 

anak, kedua  kesehatan ibu, ketiga kesehatan kandungan, keempat menghindari penyakit, 

kelima menghilangkan kemudaratan dan lain-lain. sedangkan yang alasan yang kedua di 

karena bahwa metode kontrasepsi non hormonal itu tidak bertentangan dengan syariat 

agama dikarenakan pertama melangkakan kelahiran anak kedua kondisi yang tidak 

memungkinkan dan penyebaran penyakit menular. Ketiga, kontrasepsi hormonal dibagi 

menjadi dua yaitu permanen dan tidak permanen, kontrasepsi hormonal yang permanen 

vasektomi, tubal ligation, histerektomi, diafragma. kontrasepsi tidak permanen seperti pil 

kb, metode kalender, pelemah sperma, prostogen suntik, semprotan (dus). Adapun 

kontrasepsi non hormonal seperti IUD, al-Azl, kondom, metode kalender. Faktor yang 

memperngaruhi pemilihan kontrasepsi non hormonal adalah faktor kesehatan dan faktor 

pasangan. Manfaat dari penggunaan kontrasepsi non hormonal adalah menurunkan resiko 

kehamilan, tidak menggangu tumbuh kembang anak, menjaga kesehatan mental, 

terpenuhi gizi anak. Sedangkan dampak dari penggunaan kontrasepsi non hormonal 

adalah kanker payudara, tingginya kadar CRD (kadar protein C), berkurangnya kepadatan 

tulang. Menurut dokter muslim, kontrasepsi non hormonal hukumnya makruh karena itu 

dalam dunia kedokteran ada saran pemakaian kontrasepsi hormonal untuk mencegah 

kehamilan pada wanita muda karena beresiko kematian, beresiko sakit rahim, beresiko 

pada kandungan kemih yang lemah, beresiko berat janinnya yang berimbas pada kantung 

kemih lalu mengakibatkan pengendalian air kencing yang menderita permanen. 

Kata Kunci : Al- ‘Azl, Metode Kontrasepsi, dan Keluarga Berencana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Agama Islam merupakan Agama yang begitu sempurna, Al-Qur’an sebuah 

kitab Agama Islam yang di turunkan oleh Allah SWT, kepada  Nabi Muhammad 

kepada seluruh umat yang ada di dalam alam semesta ini,  dengan adanya al- 

Qur’an setiap muslim dapat mencapai hidup bahagia yang sempurna di dunia 

untuk bekal akhirat nanti dengan Alquran pula  setiap muslim menentukan jalan 

hidupnya untuk mencapai keridhoan Allah Swt. Jalan dan cara untuk mencapai 

nya telah di tunjukkan di terangkan dan di jelaskan oleh pembawa Kitab al-

Qur’an tersebut, yakni Nabi Muhammad Saw.
1
 

       Pernikahan merupakan anjuran dari sunnah Rusulullah Saw karena dengan 

demikian terhindar dari maksiat dan zina yang tidak di sukai oleh Allah, dengan 

perkawinan pernikahan maka akan adanya generasi baru yang akan meneruskan 

generasi berikutnya dan merupakan jalan dari allah untuk mencari kebahagian di 

dunia maupun di akhirat nantinya.
2
 Allah menciptakan manusia berpasangan 

lelaki dengan perempuan sudah di tetapkan oleh Allah SWT seperti halnya ayat 

berikut Qs. An- Nahl  
3
: 

                                                           
1
 A.Qadir.Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, ( Diponegoro: Anggota IKAPI, 2007),13.  

2
 Kansil Nusa, Suami Istri Islami, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya.1997), 3. 
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الَّطَّيِّبَاتِ  وَاللَّهُ جَعَلَ لّكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا وَجَعَلَ لَكُمْ مِنْ أزَْوَاجِكُمْ بنَِيَْْ وَحَفَدَةً وَرَزَقَكُمْ مِنَ   

مْ يَكْفُرُوْنَ أفَبَِالْبَاطِل يْ ؤْمِنُ وْنَ وَبنِِعْمَتِ اللَّه هُ   

 “Allahmeciptakan bagi kamu isteri- isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menciptakanbagimu dari isteri- isteri itu, anak- anak dan cucu-cucu, dan memberimu 

rezeki dari yang baik- baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan 

mengingkari nikmat Allah.”
4 

Allah telah mengkaruniakan terhadap hambanya, dan menjadikan pada 

mereka isteri-isteri dari jenis dan sosok mereka sendiri, maka niscaya tidak akan 

terwujud keharmonisan kasih sayang dan cinta dalam keluarga tersebut. 

Kemudian Allah ta’alamenciptakan  anak dan cucu dari perkawinan mereka. Dari 

ayat di atas Allah Swt,sudah menjadikanya pasangan dan anak serta cucunya yang 

akan menjamin rezeki yang baik oleh karena itu Perencanaan kelahiran 

sebenarnya sudah di kenal zaman dulu namun perencaan kelahiran sudah 

berkembang teknologi yang mengunakan alat canggih yang di kenal Dengan alat 

kontrasepsi namun pada zaman dahulu dalam upaya tersebut dapat di lakukan 

dengan metode Al-‘Azl yakni senggama yang terputus sehingga banyak hadis 

yang memperbolehkan dan ada juga hadis yang melarang seperti halnya hadis 

berikut yang memperbolehkan untuk Al- ‘Azl: 

                                                           
4
, Al- Qur‘an,16:72. 
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ثَ نَا  ثَ نَا سُفْيَانُ, عَنْ عَمِروٍ, عَنْ عَطاَءٍ, عَنْ جَابِرٍ, قاَلَ :   هَارُونُ حَدَّ بنُ إِسْحَاقَ الهمَْدَانُِّ قاَلَ : حَدَّ

5لَى عَهْدِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَالْقُرْآنُ يَ نْزلُِ.كُنَّا نَ عْزلُِ عَ » كُنَّا نَ عْزلُِ وَالقُرْآنُ يَ نْزلُِ 
» 

“Telah menceritakan kepada kami Ha>run ibn Isha<k Hamda<ny  berkata :dari Sufya<n 

telah berkata ‘Amrin dari‘At{a<in’ ia mendengar  dari Ja<bir, berkata: kami melakukan ‘Azl 

,sedangkan Alquran juga turun. Dan dari ‘amrin dari Atha’ dari Jabir ia berkata, kami 

melakukan ‘Azl dimasa Nabi Saw, dan Alquran juga turun.” 

Semakin berkembanya teknologi semakin pula banyak masalah baru yang 

bermuculan persoalan persoalan baru di umat muslim agama yang di ajarkan nabi 

pada masa lampau dan berkembang pada masa sekarang  yang tidak ada dan tidak  

terjadi di masa lampau pada masa Nabi Muhammad Saw, kemudian gagasan 

untuk mengkaji islam sebagai nilai alternatif yang baik dalam prespektif, 

interprestasi, tekstual maupun kajian kontekstual berkenaan dengan kemampuan 

Islam memberikan solusi baru kepada temuan pada masa modern di semua 

kehidupan baik di masa terdahulu maupun modern.
6
 Hubungan keluarga sudah di 

atur adanya tanggung jawab akan adanya keturunan berbagai metode canggih 

sudah ada salah satunya alat untuk mencegah kehamilan keluarga berencana agar 

keluarga tersebut harmonis dan bahagia di dunia dan akhirat. 

Kontrasepsi berasal dari kata kontra yang berarti mencegah atau melawan, 

sedangkan konsepsi ialah pertemuan antra sel telur wanita yang sudah matang dan 

sel sperma pria yang mengakibatkan kehamilan.
7
Alat kontrasepsi ialah alat 

                                                           
5
Abu< ‘Abdulla<h Muh}ammad Ibn Yazid  Ar- Rabi‘ Ibn Ma>jah Al- Qaswini Al- 

H{afit{,Sunan Ibn Ma<jah, ,Vol 2 (Bairut: Da<r al kitab kutubuh al thi‘ah, t.th),620. 
6
M.Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta : Amzah, 2006),202. 
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modern untuk usaha mencegah dan menghambat atau mengatur terjadinya 

kehamilan bersifat permanen maupun sementara. 

Hormonal adalah mediator kimia yang mengatur aktifitas selatau organ 

tertentu.
8
 Hormone berasal dari kata Hormaen mengacu atau meningkatkan atau 

merangsang yang di butuhkan oleh tubuh dalam jumlah tertentu baik sedikit 

maupun banyak namun berlebihan atau kekurang juga tidaklah baik di karenakan 

akan menggangu metabolisme tubuh. Manfaat hormone yaitu metabolism tubuh, 

mengatur reproduksi, mengatur keseimbangan cairan tubuh atau Hemoestasis. 

Kegunaaan dari alat tersebut diantaranya mencegah terjadinya ovulasi, 

melumpuhkan sel sperma. Kemudian manfaatnya sangatlah banyak di antranya 

menunda kehamilan, mengatur jarak anak, membantu mensejahterakan keluarga. 

Metode kontrasepsi di bagi menjadi 2 metode kontrasepsi hormon dan non 

hormon. Metode kontrasepsi modern memakai alat atau obat medis hormone 

sedangkan kontrasepsi dengan tradisional yaitu senggama yang terputus atau al-

‘azl tidak lah memakai obat atau alat, kemudian  kontrasepsi moderen 

menggunakan alat atau obat medis adalah kondom, diagfagma, cream jelly dan 

cairan berbusa, pil tablet berbusa( vaginal tablet), suntikan, vasektomi dan lainya.
9
 

Metode kontrasepsi Moderen diantaranya Pertama Kondom adalah sarung 

karet tipis penutup penis yang menampung cairan sperma pada saat berejakulasi 

cara kerja dari kondommencegah pertemuan spermatozal sel mani dengan telur 

                                                           
 
9
Sulaiman L, al-‘azl(senggama yang terputus) dalam prespektif hadis ( di syarah secara 

tahlili), Journal, Vol 10. No2( November,2015),134. 
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pada waktu bersenggama penghalang kontak langsung dengan cairan terinfeksi. 

Kedua, kb Suntik adalah obat kb yang di suntikkan satu bulan sekali atau tiga 

bulan sekali untuk satu bulan sekali berisi estrogen dan progesteron dan yang tiga 

bulan sekali berisi progesteron saja untuk wanita yang menyusui sebaiknya tidak 

menggunakan yang satu bulan karena akan mempengaruhi prodiksi Asi
10

, cara 

kerja kb suntik mencegah lepasnya sel telur dari indung telur, mengentalkan 

lender mulut rahim, sehingga sperma sulit masuk kedalam rongga rahim dan 

menipiskan selaput lender agar tidak siap hamil. Ketiga, Pil kb adalah obat 

kontrasesi yang di minumsetiap hari selama 21 atau 28 hari, cara kerja Pil kb 

adalah mencegah lepasnya sel telur dari indung telur mengentalkan lender mulut 

rahim, sehingga sperma sulit masuk kedalam rongga rahim dan menipiskan 

selaput lender agar tidak siap hamil. Keempat, Susuk kb(Implan) adalah Alat 

kontrasepsi yang berbentuk batang terbuat dari silatik yang berisi hormone 

golongan pregesteron yang di masukkan di bawah kulit kiri bagian dalam, 

terdapat dua jenis bentuk susuk kb yaitu terdiri dari satu batang dan dan dua 

batang masing- masing dapat mencegah kehamilan selama tiga tahun, cara kerja 

susuk kb adalah adalah mencegah lepasnya sel telur dari indung telur 

mengentalkan lender mulut rahim, sehingga sperma sulit masuk kedalam rongga 

rahim dan menipiskan selaput lender agar tidak siap hamil. Kelima, IUD atau 

AKDR adalah alat kontrasepsi yang di masukan kedalam organ rahim, terbuat 

dari plastic fleksibel beberapa jenis IUD dililit tembaga atau tembaga 

bercamouran perak bahkan ada yang di isi hormongolongan pregteron IUD 

                                                           
10Gemy Nastity Handayany, Kontrasepsi Dalam Kajian Islam, Jurnal Ilmu kesehatan Uin 

Alaudin Makasar, Vol.17, No 1 Th 2013, 234. 
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lembaga dapat di pakai selama 10 tahun, cara kerja dari IUD atau AKDR adalah 

praktis efektif ekonomis, kesuburan dapat segera kembali jika IUD di bukal di 

tinggalkan, tidak menganggu pemberian Asi. Keenam, Vasektomi (MOP) adalah 

pengikatan atau pemotongan saluran benih agar seperma tidak keluar dari buah 

dzakar cara kerja ini di pakai untuk kontrasepsi laki- laki, cara kerja Vasektomi 

(MOP)saluran benih tertutup sehingga tidak dapat menyalurkan spermatozoa. 

Ketujuh, Tubektomi (MOW) adalah pengingkatan dan pemotongan telur agar sel 

telur tidak dapat di buahi oleh sperma , cara kerja  Tubektomo (MOW) adalah 

perjalanan sel telur terhambat karena saluran sel telur tertutup. 

al-‘azl sendiri dari segi bahasa artinya melepas, memisahkan.
11

 Sedangkan 

dari segi terminology al-‘azl berarti menegeluarkan zakar ( penis) dari faraj ( 

vagina) sesaat ketika akan terjadinya ejakulasi.
12

 

Dengan uraian di atas ialah dasar dari rumusan masalah yang ada akan di 

jadikan penelitian untuk mengetahui pemaknaan metode kontrasepsi hormonal 

dalam prespektif hadis kajian maanil pemaknaan al-‘azl itu sendiri, pemahaman 

tekstual yang akan di hasilkan proposal penelitian. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik mengkaji dan metode alat kontrasepsi 

hormonal dalam prespektif hadis kajian maanil pemaknaan al-‘azl yang di sertai 

implikasi  yang tergandung dalam hadis tersebut  yang kemudian tema tersebut 

penulis rumusan dalam sebuah judul“ METODE KONTRASEPSI NON 

                                                           
11

Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesi, (t. Tp: Darh Al- Fikr, t.th),9. 
12

Sulaimang.L, al-‘azl(senggama yang terputus) dalam prespektif hadis ( di syarah 

secara tahlili),133. 
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HORMONAL DALAM PERSPEKTIF HADIS (KAJIAN MA‘NIL HADIS 

AL-  ‘AZL  DALAM KITA<<<<<B SUNAN IBN MA<JAH NO INDEK 1927)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, maka 

untuk lebih mempertajam dalam penelitian ini, dapat di rumuskan pokok 

permasalahan yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan yakni sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Status dan Kualitas Kehujahan Hadis Metode Kontrasepsi Non 

Hormonal dalam Perspektif Hadis dalam Kajian Ma’anil Hadis Al-‘Azl  

Dalam KITA<<<<<B SUNAN IBN MA<JAH NO INDEK 1927? 

2. Bagaiman Pemahaman Metode Alat Kontrasepsi dan Pemaknaan Al-‘Azl? 

3. Bagaimana Implikasi Hadis Al-‘Azl bila di kaitkan dengan Metode 

Kontrasepsi Non Hormonal? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kualitas hadis dan memahami hadis kontrasepsi dengan 

benar. 

2. Untuk mengetahui pemaknaan al-‘Azl sebagai metode kontrasepsi dalam 

kitab sunan ibn ma>jah no indeks 1927. 

3. Untuk mengetahui Implikasi Hadis Al-‘Azl sebagai Metode Kontrasepsi 

Non Hormonal. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bertambahnya wawasan tentang kontekstual hadis kontrasepsi. 

2. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Hadis (S.Ag) pada 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negri Sunan Ampel  

Surabaya. 

 

E. Telaah Pustaka 

Dalam rangka mendukung tujuan penelitian, ini penulis mencoba 

mengembangkan tulisan ini di dukung oleh kitab al- Kutub al-Tis-‘ah, maktabah 

shamilah,jurnal dan skripsi dari penulis lain, beberapa literature terkaid. 

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana objek penelitian dan kajian terhadap 

metode kontrasepsi hormonal dalam prespektif hadis kajian maanil pemaknaan al-

‘azl dan hadis yang membahasnya, hal ini di lakukan untuk mengetahui sejauh 

mana penelitian dan kajian terdahulu terhadap hadis- hadis Rosulullah Saw, yang 

di lakukan oleh penelitian terdahulu, sehingga di peroleh kerangka pikir kerangka 

kerja dan dapat memperoleh hasil maksimal memastikan apakah sudah adanya 

penelitian mengenai metode kontrasepsi hormonal dalam prespektif hadis kajian 

ma’anil pemaknaan al-‘azl atau belum sehingga menghindari pengulangan 

penelitian yang sama. 

No Nama Judul Di Publikasikan Temuan  Penelitikan 

1. Minnati 
daniyyati 

Tinjauan Hukum 
Islam Tentang 

Keluarga 
Berencana 

Menurut Yusuf Al- 
Qadawi 

 

Digilib library 
uin suka 

Hasil  penelitian  ini  
yaitu  bahwasannya  
Yusuf  al-Qaradawi  

memandang 
program  KB  yang  
dilakukan  sebagai  

upaya  dalam  
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mengatur  keturunan  
yang dilakukan  
dalam  keadaan  
darurat  serta  

adanya  
pertimbangan  

kemaslahatan  ibu, 
anak,   keluarga   

bahkan   bangsa   dan   
negara   dalam   segi   

ekonomi,   
kesehatan, 

pendidikan  dan  lain-
lain. 

 

2. Utari 
rahmayanti 

Kajian Konsep 
Keluarga 

Berencana Dalam 
Sistem Hukum 
Indonesia Dan 
Hukum Islam 

 

Etd (Electronic  
thesis and  

dissertations) 
unsyiah 

hasil penelitian, 
pelaksanaan konsep 
keluarga berencana 
dalam sistem hukum 
Indonesia dan hukum 
Islam diperbolehkan, 

dalam hal 
pengaturan kelahiran 

(tanzhim al nasl) 
seperti pengaturan 

jarak interval 
kehamilan, untuk 

menjaga kesehatan si 
ibu dan anak dalam 
keluarga dan bukan 

pembatasan 
kelahiran (tahdid al 

nasl). 

3. Siti nurjannah Pandangan 
Hukum Islam 

Terhadap 
Penggunaan 
Kontra sepsi 
Tubektomi di 
RSKD Ibu Dan 

Anak Siti Fatimah 
Makasar 

 

Repository UIN 
Alauddin 

Makassar, 29 
Aug 2017 06:29 

 

Hasil  penelitian  ini, 
menunjukkan  bahwa 
konsep  kontrasepsi  
tubektomi menurut  

hukum  Islam  
merupakan metode 

kontrasepsi yang 
bersifat permanen 
bagi perempuan  
sehingga  hal  ini  

bertentangan  
dengan  hukum  

islam,  adapun dalam 
pelaksanaannya di  
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RSKD  Ibu  dan  Anak  
Siti  Fatimah  

Makassar terdapat 
tahapan 

pemeriksaan  dan  
konseling yang  

didalamnya  terdapat  
beberapa  syarat 
sebelum operasi  

dilakukan. 

4. Rennywati Sjam 
sul 

Tubektomi Di 
Tinjau Dari 

Hukum Islam Di 
Indonesia 

 

Repository 
unair, 03 Jul 
2013 12:00 

Keluarga berencana 
yang menjadi 

program pemerintah 
melibatkan juga 

ummat Islam yang 
merupakan 

mayoritas rakyat 
Indonesia. Pada 

dasarnya keluarga 
berencana 

dibenarkan oleh 
hukum Islam dan 
dikuatkan dengan 
bukti-bukti hadith 
Nabi Muhammad 
saw., bahkan di 

zaman Rasulullah 
masih hidup cara 

pencegahan 
kehamilan (azl) 
sudah pernah 

dipersoalkan dan 
nabi Muhammad 

saw, tidak 
melarangnya. 

5. Nila mustafida Pandangan Kyai 
Dan Jamaah Ldii 

Terhadap 
Keluarga 

Berencana Di 
Desa Karanglo-
Lor Kecamatan 

Sukorejo 
 

Etheses IAIN 
Ponorogo, 28 

Apr 2016 03:20 

Pertama pendapat 
dari Kyai dan 

Jama‟ah tidak 
sejalan dengan fiqih 

maupun peraturan di 
Indonesia mengenai 

KB, mereka 
berpendapat bahwa 
KB itu dilarang dalam 
agama karena sama 

saja memutus 
keturunan dan 
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hukumnya haram, 
mereka juga 

berpendapat bahwa 
zaman sekarang 
tujuan dari para 

perempuan ber-KB 
dengan maksud  
berkonsentrasi 

dalam berkarir atau 
supaya hidup senang 
tanpa ada banyaknya 

keturunan. 

6 Atika Puspita 
Sari 

 

Vasektomi dan 
Tubektomi pada 

KB Prespektif 
Islam 

 

Electronic 
theses and 
dissertation 

Ums 

Hadis penelitian: 1. 
Melakukan operasi 

vasektomi dan 
tubektomi dalam 

fatwa majlis ulama 
Indonesia di 

perbolehkan namun 
dengan syarat pada 
perinsipnyadalam 

islam mengatur jarak 
keturunan, 2. Solusi 
untuk fasektomi dan 

tubektomi adalah 
sebaiknya menyuluh 

kb di ikuti seluruh 
masyarakat agar 
semua masyrakat 

mengerti kemudian 
sebelum melakukan 
tindakan vasektomi 

dan tubektomi 
mempertimbangkan 

manfaat dan 
mudharatnya dan 

harus dapat 
persetujuan suami 

atau istri dan 
keluarga. 

7 Solihatul 
Khasanah 

Praktek 
Vasektomi di Kec 

Cilongkok Kab 
Banyumas di 

tinjau dari 
Hukum Islam 

 

Repository IAIN 
Purwokerto, 12 
Oct 2017 01:00 

 

Kesimpulan bahwa 
hukum asal 

vasektomi cara be Kb 
dalam Hukum Islam 
Pada Prinsipnya di 

larang Haram 
dikarenakan 
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menimbulkan 
dampak kemandulan 
yang tetap sehingga 
tidak dapat memiliki 

keturunan 
 

8 Rifa’atin 
 

Hukum Islam 
tentang Azl ( 

stutdi komperatif 
pandangan imam 
al ghazali dan ibn 

hazm. 
 

Digilib Uin Suka, 
29 Mei 2012 

15:20 

Imamal-Gazali 
memandang 'azl 

berdasar pada biologi 
reproduksi yang 

menggunakan hadis 
riwayat Jabir. 

Sedangkan Ibnu 
Hazm memandang 

'azl terlarang 
menggunakan hadis 

riwayat dari 
Jumadah. Kemudian 
penyusun membawa 
permasalahan 'azl ke 
zaman sekarang yang 
berdasarkan realita 

yang terjadi. 
Bardasarkan 

kesepakatan ulama' 
bahwa 'azl 

merupakan salah 
satu metode 

kontrasepsi yang 
mempunyai sebuah 

tujuan yaitu 
membentuk keluarga 
sejahtera maka 'azl 

diperbolehkan 
bahkan dianjurkan. 
Bahkan pada saat 

sekarang, 
pemerintah sangat 

mengnjurkan dengan 
menyediakan banyak 

fasilitas untuk 
melakukan 

kontrasepsi. 

9 Dewi Fatimah FAKTOR-FAKTOR 
YANG 

BERHUBUNGAN 
DENGAN 

Institutional 
Repository UIN 

Syarif 
Hidayatullah, 

Hasil analisa 
univariat 

menunjukkan bahwa 
mayoritas responden 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

PENGGUNAAN 
ALAT 

KOTRASEPSI 
DALAM RAHIM 

(AKDR) DI 
WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS 
KECAMATAN 
PASAR REBO 

JAKARTA TIMUR 

3-Feb-2015 memiliki 
pengetahuan yang 
baik tentang AKDR 
(48,2%), bersikap 
positif (50,0%), 

berusia >30 tahun 
(88,2%), 

berpendidikan SMA 
(52,7%), tersedia 

pelayanan KB 
(57,3%), dan diberi 

dukungan oleh suami 
untuk menggunakan 
AKDR (50,9%). Hasil 

analisa bivariat 
menunjukkan bahwa 

faktor yang 
berhubungan dengan 

penggunaan AKDR 
adalah sikap 

(Pvalue=0,000), usia 
(Pvalue=0,002), 

tingkat pendidikan 
(Pvalue=0,000), dan 

partisipasi suami 
(Pvalue=0,000), 

sedangkan faktor 
yang tidak 

berhubungan adalah 
pengetahuan 

(Pvalue=0,151) dan 
pelayanan KB 

(Pvalue=0,847) 

10 ALFIANA 
MILAWATI 

PENGARUH 
PENGGUNAAN 
KONTRASEPSI 
HORMONAL 
TERHADAP 

PENINGKATAN 
TEKANAN DARAH 

WANITA 
AKSEPTOR KB 

HORMONAL DI 
PUSKESMAS 
KECAMATAN 
WONOGIRI 

KABUPATEN 

Electronic 
theses and 

dissertations 
UMS, 07 Mei 
2012 10:25 

KB suntik sebagai 
faktor resiko 

meningkatkan 
tekanan darah 4,82 

kali daripada 
kontrasepsi IUD, 
sedangkan Ratio 

Prevalensi KB oral 
menunjukkan bahwa 

KB oral sebagai 
faktor resiko 

meningkatkan 
tekanan darah 3,91 

kali daripada 
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WONOGIRI kontrasepsi IUD. 

11 Satriani sainal HUBUNGAN 
PEMAKAIAN 

ALAT 
KONTRASEPSI 
HORMONAL 

PADA WANITA 
USIA SUBUR 

(WUS) DENGAN 
KEJADIAN 

KEPUTIHAN DI 
BIDAN PRAKTEK 
SWASTA (BPS) 
NY. SRIMURTI 
KECAMATAN 
GENUK KOTA 
SEMARANG 

 

Repository 
UNISSULA, 11 

Aug 2015 06:09 

81,5% responden 
menggunakan KB 

Suntik, 16,9% 
menggunakan KB pil 

dan 1,5% 
menggunakan KB 

implan. Dari seluruh 
responden pada 

penelitian ini 
menunjukkan 55,4% 

mengalami 
keputihan fisiologis 

dan 44,6% 
mengalami 

keputihan patologis 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara penggalian informasi subjek yang diteliti. 

Dalam sebuah aktivitas penelitian pasti ada sebuah metode yang disusun untuk 

mencapai keberhasilan penelitian suatu subjek.
13

 Langkah penelitian tidak bisa 

dilewati begitu saja, harus melalui susunan tahap yang sudah ditentukan. 

Landasan pemikiran yang disusun tepat pada sasaran target kejelasan yang 

mendalam. Metode penelitian terbentuk karena adanya hal menarik dan janggal 

yang butuh kejelasan lebih lanjut, kedua penyatuan serpian data yang terkait, 

ketiga hasil yang terperinci lengkap dari proses tahapan satu dan dua.
14

 Peneliti 

akan menjelaskan tahapan metode penelitian dibawah ini: 

1. Jenis penelitian 

                                                           
13

 M. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

& Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017), xii. 
14

 Ibid, 3. 
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Jenis penelitiannya yakni kajian library. Penulis membuat penelitian ini 

sepenuhnya menggunakan buku-buku, skripsi-skripsi yang berkaitan untuk 

melengkapi penegasan karya ilmiah ini. Jenis penelitian yang digunakan ini 

memudahkan dalam mencapai target penulisan karya ilmiah dibandingkan dengan 

jenis penelitian lapangan. 

2. Metode Penelitian 

Cara agar data bisa disatukan dalam sebuah penelitian dengan menggunakan  

beberapa tahapan, Yaitu: 

a) Melakukan takhrij pada hadis 

Penelitian hadis dari berbagai sudut yang berkaitan dengan subjek yang 

diteliti, misalnya kualitas hadis dan lain-lain.
15

 Dengan adanya takhrij maka akan 

terlihat hadis-hadis setema yang menjadi subjek penelitian. 

b) Melakukan I’tibar 

Setelah melalui hasil takhrij, maka langkah berikutnya I’tibar.  

c) Komentar sanad hadis 

Komentar sanad hadis adalah gambaran pertimbangan sanad hadis menengok 

pada objek yaitu deretan orang-orang yang menceritakan.
16

 

d) Komentar matan hadis 

Komentar matan hadis adalah sebuah upaya pemaknaan matan hadis dengan 

langkah dan pertimbangannya.
17

 

                                                           
15

 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran 

Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Ciputat: MSCC, 2005), 66. 
16

 Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhwa Mushthalahuh (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1989), 231-305. 
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3. Metode pengumpulan data 

Penulis menggunakan dokumentasi. Dokumentasi yakni sebuah catatan 

peristiwa yang sudah berlalu
18

, catatan dalam bentuk buku dan lainnya.
19

 

4. Sumber Data 

Pusat data digunakan sebagai penjelasan karya ilmiah yang akan dibuat oleh 

peneliti. Pusat data ada dua macam, yaitu: 

a) Pusat Primer 

Pusat data adalah sumber hasil pengamatan peneliti.
20

 Pusat data penelitian 

menggunakan hadis riwayat Ibnu Ma>jah tentang Al-‘Azl dalam kitab Sunan Ibnu 

Ma>jah. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder terbagi menjadi dua bagian yaitu: bahan hukum primer dan 

bahan hukum sekunder. Bahan hukum sekunder yaitu data yang menjelaskan 

bahan hukum primer, seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan karya ilmiah. 

Bahan hukum primer sudah dicantumkan penjelasan diatas. 

5. Teknik Analisa Data 

                                                                                                                                                               
17

 M. Amin Abdullah, “Mendengarkan Kebenaran Hermeneutika”, dalam Fakhruddin 

Faiz,  Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial (Yogyakarta: aLSAQ, 2005), 

xviii. 
18

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

88. 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 206. 
20

 M. Fitrah dan Luthfiyah,  147. 
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Penulis menggunakan sebuah metode deskriptif yakni menakwilkan data 

yang berkaitan oleh realitas atau kebenaran, suasana atau perihal, fleksibel, gejala 

alam yang terjadi ala (pada) saat riset dan menghidangkan ala kadarnya.
21

  

Menganalisis hasil penampungan data hadis termasuk dalam kelompok mana, 

sahihkah atau yang lainnya. Analisis hasil dari dokumentasi yang terkait. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini mengarah kepada maksud sesuai 

dengan judul, maka pembahasan ini penulis menjadikan lima bab dengan rincian 

yakni sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN meliputi atas Latar Belakang, Identifikasi dan 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II, meliputi diskripsi landasan teori tentang analisis data METODE 

KONTRASEPSI NON HORMONAL DALAM PERSPEKTIF HADIS (KAJIAN 

MA‘NIL HADIS AL-‘AZL  DALAM KITA<<<<<B SUNAN IBN MA<JAH NO INDEK 

1927)”. 

BAB III,meliputi, laporan penelitian kualitas hadis tentang pembahasan 

pemahaman METODE KONTRASEPSI NON HORMONAL DALAM 

PERSPEKTIF HADIS ( KAJIAN PEMAKNAAN AL-  ‘AZL)”. 

BAB 1V, meliputi analisis hadis dan Impikasi tentang METODE 

KONTRASEPSI NON HORMONAL DALAM PERSPEKTIF HADIS (KAJIAN 

PEMAKNAAN AL-‘AZL)”. 

                                                           
21

 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), 59. 
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BAB V, PENUTUP, Bab ini merupakan Bab terakhir penutup meliputi 

kesimpulan dan saran dari uraian penulis.  
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BAB II 

PENELITIAN HADIS DAN METODE KONTRASEPSI 

 

A. Metode Penelitian Hadis 

1. Kaidah dalam Keshahihan Hadis 

Menurut bahasa, kritik adalah komentar, sanggahan, apresiasi, siasat, anotasi, 

penilaian, anggapan, ulasan, catatam, iktirad. Kritik bertendensi membangun atau 

membantu bukan ke arah merendahkan atau menjelekan. Sepak terjang kritik 

dalam bidang hadis bertendensi pada memfilter hadis, sehingga menampakkan 

sebuah hadis tergolong legal dan ilegal.
22

 Takaran kritik yakni netral, adil, 

rasional, meninggalkan pengkhususan.
23

 Kritik hadis dalam bahasa arab dikenal 

dengan Naqh al-Hadis, naqh yang berarti penelitian, analisis pengecekan dan 

perbedaan.
24

 Berdasarkan empat pengertian makna kritik hadis dan penelitian 

kualitas hadis, analisis terhadap sanad dan matan pengecekan hadis ke dalam 

Alquran tidak di temukan kata naqh yang digunakan dalam arti kritik namun pada 

hakikatnya Alquran menggunakan kata Yamiz (bentuk Mudha>ri’ dari kata Ma>za) 

yang berarti memisahkan dan membedakan sesuatu dari perkara yang lain. 

Berangkat dari konsep inilah Muslim Ibn al-Hajaj pada abad ketiga Hijrayah 

                                                           
22

 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang 

Press, 2008), 26. 
23

 John Burton, An Introduction to the Hadith (Edinburgh: Edinburgh Uneversity Press, 

t.th), 12. 
24

 Logam, Dictionary of Contemporer English (Oxford: Oxford University, 1998), 243. 
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memberikan judul pada bukunya di dalamnya pembahasan kritik hadis dengan 

kitab al-Tamyi>z. Untuk istilah yang terlenal sendiri adalah al- Jarh wa al Ta’dil 

yang berarti kritik negatif dan kritik positif terhadap meneliti hadis atau 

meriwayatkan hadis tersebut. 

Pengertian di atas menunjukan bahwasanya mengkritik hadis tidak di 

maksudkan untuk mengetahui kebeneran hadis hadis yang benar adanya dari Nabi 

Muhammad Saw, dalam kapisitas sebagai sumber ajaran agama Islam di bawa 

oleh nabi Muhammad. 

Tujuan kritik hadis adalah untuk menguji dan menganalisis secara kritis 

apakah secara historis hadis dapat dibuktikan kebenarannya berasal dari Nabi atau 

tidak. Dengan kata lain, tujuan utama kritik adalah untuk menilai apakah secara 

historis sesuatu yang dikatakan sebagai hadis benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan kesahihannya berasal dari Nabi ataukah tidak. Hal ini, 

menurut M. Syuhudi Ismail, sangat penting mengingat kedudukan kualitas hadis 

erat sekali kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu hadis dijadikan 

hujjah agama.
25

 

Tujuan dari kritik hadis yakni untuk mengetahui menguji mengamati analisis 

secara kritis apakah secara historis hadis dapat di buktikan kebenaanya berasal 

dari Nabi atau tidak tujuan utama dari kritik adalah untuk menilai apakah secara 

historis bisa di pertanggung jawabkan kesahihanya bersumber dari Nabi. Menurut 

M Syuhudi Ismail sangat penting mengingkat kedudukan kwalitas hadis 

                                                           
25

 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5. 
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berkaitanya dengan bisa atau tidaknya suatu hadis di jadikan hujjah dan sumber 

refrensi sebuah permasalahan agama.
26

 

2. Kriteria Kesahian Sanad dan Matan  

Hadis atau al-Hadi>th, menurut bahasa adalah sesuatu yang baru, sedangkan 

menurut istilah adalah segala sesuatu yang di sandarkan kepada Nabi Muhammad 

baik berupa perbuatan perkataan ketetapan dan sifat Nabi Muhammad.
27

 Hadis di 

bagi menjadi dua bagian Hadis Dirayah dan Hadis Riwayah, pertama pengertian 

Hadis Riwayah adalah suatu ilmu pengetahuan yang berisi tentang penukilan dan 

periwayatan hal- hal yang di sandarkan kepada Rasulullah baik berupa ucapan 

perbuatan yang perna beliau kerjakan atau ketetapan atau sifat dan kepribadian 

beliau sebelum di utus maupun sesudahnya atau penukilan yang di sandarkan 

kepada sahabat atu tabiin.
28

 Kedua Ilmu Hadis Dirayah adalah ilmu pengetahuan 

yang membahas tentang kaidah dasar ilmu tentang perawi keadaan para perawi 

baik yang menyangkut pribadinya berupa akhlak tabiat dan keadaan hafalanya 

maupun yang menyangkut persambungan dan terputusnya sanad.
29

 

Hadis sahih memiliki lima sifat yang harus di penuhi untuk mencari suatu 

hadis agar dapat di kategorikan sebagai hadis sahih dan sanad nya harus 

bersambung sanadnya, perawi yang adil dan perawi harus dhabit terhindar dari 

syadh dan illat. Dalam kaidah ilmu Hadis disebutkan sebagai La yastalzim s}ihhah 

                                                           
26

 Ibid.,6. 

27
 Muhammad Alawi, Kowaidul Asasiyyah (Surabaya: Al-Hidayah, 2007), 1. 

28
 Ibid.,2. 

29
 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 27. 
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al-sanad s}ihhah al-matan (keabsahan sanad tidak meniscayakan keabsahan 

matan-nya). Terkadang ditemukan hadis yang sanadnya d}a‘i>f, akan tetapi sisi 

maknanya tidak bermasalah.
30

 

Berikut lima sifat syarat yang harus di miliki sebuah hadis sahih adalah : 

a. Bersambung sanadnya (ittisha>l al-sanad) 

Bersambung sanad adalah setiap perawi dalam sanad hadis benar benar 

menerima kemudian meriwayatkan hadis dari perawi hadis yang berada di 

atasnya, keadaan itu berlangsung sampai pada akhir sanad terakhri hadis 

tersebut.
31

 Pesambungan sanad hadis di mulai dari mukharij hadis sampai sanad 

terakhir dari tabaqat sahabatyang meriwatkan hadis dari Nabi Saw. 

Menurut buku Studi Al- Quran dan Hadis seorang perawi dengan perawi 

hadis diatasnya atau perawi di bawahnya terdapat pertemuan langsung atau liqa’ 

adanya pertemuan langsung dalam bentuk relasi guru dengan murid mulai dari 

awal hingga akhir sanad.
32

 

Menurut Nuruddin ‘Itr sanad hadis di anggap tidak bersambung apabila 

terputus salah seorang atau lebih dari rangkaian para perawinya, rawi yang di 

anggap putus itu adalah seorang rawi yang berstatus dhaif sehingga hadis yang 

bersangkutan tidaklah shahih.
33

 Menurut Syudi Ismail sendiri cara mengetahiu 

bersambungnya sanad hadis dalam arti musnad atau tidak bersambungnya sanad 

maka ulama’ hadis melakukan penelitian hadis dengan cara berikut: 

                                                           
30

 M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian, 123. 
31

 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 160. 
32

 Umi Sumbulah, Akhmad Kholil, Nasrullah, Studi Al-Qur’an dan Hadis (Malang: UIN-

Maliki, 2014), 204. 
33

 Nuruddin ‘Itr, Ulumul al- Hadis, ( Bandung: Remaja Rosda, 1994), 241. 
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1. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang di teliti. 

2. Mempelajari sejarah hidup masing- masing periwayat. 

3. Meneliti dengan menggunakan cara penyampaianya yang berupa h}addathani>, 

h}addathana>, akhbarana>, ‘an, anna atau yang lain.
34

 

Sehingga sanad hadis tersebut dapat di katakana bersambung di karenakan 

sebagai berikut: Seluruh periwayat dalam sanad benar thiqah adil dan dhabit 

Antara masing masing periwayat dengan periwayat terdekat sebelumnya dalam 

sanad benar telah berhubung sebelum periwayatan hadis secara sah menurut 

ketentuan tahammul wa al- ada’ al-hadis (tranformasi dan penerimaan hadis) 

sehingga dari penjelasan di atas dapat di katakana apabila hadis hadis telah 

memenuhi syarat ketersambungan sanad-nya maka hadis tersebut dapat 

melanjutkan kepada syarat berikutnya ubtuk menentukan kwalitas hadis tersebut. 

b. Keadilan para perawinya (‘ada>lat al-ruwa>t) 

Arti adil memiliki banyak makna baik dari segi bahasa maupun dari segi 

istilah, kata adil berasal dari bahasa Arab yaitu al- ‘adl masdar dari kata ‘adalah. 

Menurutut bahasa kata a;’adl memiliki arti seperti, keadilan al-‘adalat atau al-

‘udulat, pertengahan al-‘itidal, lurus al-istiqamat, condong kepada kebenaran al-

mayl ila al- haqq, sedangkan orang yang bersifat adil di sebut al-‘adil, kata jamak 

dari al-‘udul.
35

 Sedangkan secara istilah kata adil berasal dari kata jamak al-

‘adalat, al-‘udul, yang berarti sifat yang melekat pada jiwa seorang perawi dan 

                                                           
34

 M. Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo: Maaktabah Wahbah, 1963), 

262-280. 

 
35

 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 13 (Mesir: Da>r al-Mis}riyah, t.th), 456-463. 
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dapat menjadikan dirinya konsisten dalam menjalankan agama, serta mampu 

memelihara ketaqwaan dan muru’ah.
36

 

Namun dapat dideskripsikan beberapa rumusaan tentang ke-‘adilan yang 

dinyatakan oleh tokoh-tokoh sesudah abad kedua hijriah: 

1) Muhammad bin Ubaydillah al-Maliki menceritakan bahwa al-qadi Abu Bakar 

Muhammad bin Tayyib mengatakan al-‘adalah (keadilan) yang dimaksud 

baik dalam persaksian maupun periwayatan ialah dikonotasikan pada 

konsistensi beragama (lurus agamanya), terlepas dari fanatisme aliran, 

terhindar dari ke-fasiqan, atau perbuatan yang sama, baik perilaku maupun 

hati.
37

 

2) Keadilan yang berkembang dikalangan ulama hadith, sejak awal abad ketiga 

hijriyah sampai sekarang. Al-‘adalah (keadilan) ialah suatu sikap 

pengendalian diri dari perbuatan dosa besar dan kecil. Yang lebih rinci lagi 

dinyatakan: Bahwa orang-orang yang selalu taat kepada agama dan mampu 

memelihara etikanya, maka dapat diterima periwayatan dan kesaksiannya. 

Namun bila selalu dalam kemaksiatan dan beretika rendah, maka ditolak 

semua periwayatannya.
38

 

c. Ke-dhabith-an para perawinya (dhawa>bith al-ruwa>t) 

                                                           
36

 T{ahir bin Salih al-Jazayriy,  Tawjih al-Nazar (Maadinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 

t.th), 27. 
37

 Al-Khatib al-Baghdadi, Al-Kifayah  fi al-‘Ilm al-Riwayah (t.kp, Maktabah al-Sa’adah, 

1972), 139. 
38

 Tahir bin Salih al-Jazayriy, Tawjih al-Nazar (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th), 

27. 
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      Dhabith secara istilah adalah al-Dawabit, sedangkan secara etimologi dapat 

diartikan penguasaan dengan mantap, sedangankan perawi tersebut disebut 

sebagai orang yang kuat dalam berusaha.
39

 

1) Menurut Rifa’at Fawzi, ahli hadith berarti kecerdasan seorang perawi yang 

menerima hadith dan memeliharanya, sehingga sewaktu ia menyampaikan 

ulang hadith tersebut pasti tidak adanya kesalahan, dan kerancuan, baik 

dalam bentuk hafalan maupun tulisan.
40

 

2) Ulama usul fiqh menekankan seorang perawi pada kesempatan kemampuan 

dan pemeliharaan hafalan, seorang perawi yang terhindar dari kelupaan serta 

kerancuan diantara satu perawi dengan perawi yang lainnya.
41

 

3) Suatu periwayat harus disampaikan oleh seorang perawi yang mampu 

memelihara periwayatan hadith secara otentis, baik dari hafalan maupun 

catatannya, disamping mengetahui perubahan struktur kata dan maknanya.
42

 

4) Sebuah hadith harus diriwayatkan dari seorang laki-laki yang bertaqwa dan 

mampu memelihara periwayatan, mempunyai pengetahuan dan dapat 

memahami, mengetahui bila terdapat perubahan teks periwayatan dari 

hafalannya pada saat meriwayatkan hadith tersebut secara ulang. Karena 

seorang rawi yang tidak memiliki kemampuan tersebut, maka tidak akan ada 

                                                           
39

 Mustafa Amin Ibrahim al-Tazi, Maqasid al-Hadith fi al-Qadim wa al-Hadith (Mesir: 

Maktabah al-Khanaji, 1400H/1981M), 159. 
40

 Rifa’at Fawzi Abdul Mutallib, Tausiq As-Sunnah (Mesir: Maktabah al-Khanaji, 

1981M), 159. 
41

 Ali Hasballah, Usul al-Tashri’ al-Islami (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1964), 45. 
42

 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Risalah. Ed. Ahmad Muhammad Syakir, Cet.2 

(Cairo: Da>r At-Tura>ts, 1979), 371. 
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artinya apa yang diriwayatkannya, dan hal tersebut tidak dapat dijadikan 

sebagai sebuah hujjah.
43

 

Kata Al-dabit telah mengalami pemilahan, sehingga menjadi al-dabtu fi al-sudur 

dan al-dabtu fi al-kitabah, sehingga dijadikan dua sifat: 

a) Sifat (al-dabtu fi al-sudur) adalah kecermatan seorang perawi menghafal 

hadith secara terus menerus dan mampu menampilkan kembali untuk 

diriwayatkan tanpa mengalami kesulitan dan kesalahan, seperti halnya ketika 

penerimaannya. 

b) Sifat (al-dabtu fi al-kitabah) adalah seorang perawi  yang memiliki 

kemampuan memelihara teks periwayatan dalam bentuk pencatatan, 

sebagaimana bentuk asli, teks yang dicatatnya tidak terdapat kesalahan 

maupun kerancuan sehingga dapat diriwayatkan kembali secara benar seperti 

disaat penerimaannya.
44

 

Sebelum digunakannya pembahasan tersebut sebagai sebuah dasar dalam 

sebuah periwayatan, para sahabat terlebih dahulu menggunakan istilah ghulat 

(salah) sebagai suatu pernyataan koreksi atas sahabat yang mengalami kesalahan 

atau kerancuan pada periwayatannya. Kesalahan tersebut disebabkan karena 

kelupaan, bukan karena peristiwa kesengajaan yang dimaksudkan untuk 

merancukan struktur kalimat atau makna, terlebih untuk menciptakan kebohongan 

dalam penggunaan al-Sunnah sebagai dasar agama. Beberapa sahabat yang 

                                                           
43

 Abu> Iyyad al-Sani, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, Vol. 1, editor Ahmad 

Bakir Mahmud (Beirut: Maktabah al-Hayah, t.th), 123. 
44

 Mustafa Amin Ibrahim, Maqasid al-Hadith, 64. 
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disebut dalam penggunaan dasar ini meliputi Umar bin Khattab, Ali bin Abi 

Thalib Ibn Abbas, Abdullah bin Salam, Ubadah bin Samit, Anas bin Malik, dan 

Aisyah.
45

 

d. Terhindar dari kerancuan (‘Adam Shudhu>dz) 

Kata al-Shudhu>dz secara etimologi merupakan bentuk jama’ dari kata 

shadha>dha-yasudhdhu>-shudhdha>n, yang berarti janggal atau ganjil. Secara 

terminologi kata ini hanya dipakai dalam hal periwayatan hadith, dengan adanya 

beberapa rumusan batasannya (definisi), sejalan dengan perkembangan kajian 

hadith. Tetapi antara satu definisi dengan lainnya terdapat unsur dasar yang sama, 

meskipun rumusan atas dasar konteks yang berbeda: 

1. Al-Shafi’i sebagai perumus pertama mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan sha>dh ialah suatu hadith yang diriwayatkan oleh seorang perawi 

tsiqah berbeda dengan periwayatan orang banyak yang memiliki kredibilitas 

lebih tsiqah.
46

 

2. Al-Khalili yang dikutip oleh Arifuddin Ahmad, hadis yang terhindar dari 

syu}zu>z} adalah sanad hadis harus mahfu>z} dan tidak ghari>b serta matan hadis 

tidak bertentangan atau tidak menyalahi riwayat yang lebih kuat.
47

 

3. Menurut Ibn Qayyim al-Jawziah, bahwa pengertian al- Shudhu>dz adalah 

periwayatan hadith yang tidak bertentangan dengan periwayatan lainnya yang 

                                                           
 

 
47

 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan, 2005), 

110. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 
 

lebih tsiqah. Apabila seorang rawi tsiqah meriwayatkan secara sendirian, 

tidak ditemukan adanya riwayat lainnya yang dapat dikategorikan sha>dh.
48

 

Tujuan dari digunakannya prinsip ini adalah sebagai langkah yang 

komprehensip dalam kajian hadith, yaitu berupa langkah komparasi antara satu 

riwayat dengan riwayat lainnya. Hal semacam ini bertujuan untuk mengetahui 

akurasi dan otentisitas periwayatan, dari seorang perawi lainnya. Meskipun hal ini 

sangatlah sulit dalam pencariannya, akan tetapi para ulama menggunakannya 

sebagai prinsip dasar diterima atau ditolaknya suatu periwayatan. Dikarenakan 

dengan menggunakan metode komparasi ini tidak hanya dapat diketahui 

kredibilitasnya perawi tersebut maupun meteri periwayatannya, namun ke-

hujjahan sumber shari’ah dan ajaran yang disebutkan dalam materi 

periwayatannya. Bahkan ulama Ushul sangatlah kritis memegangi prinsip ini, 

terutama jika terjadi ta’arud al-‘adillah. 

Menurut Abdul Majid Khon, kata Shudhu>dz dalam pengertian bahasa berarti 

ganjil, terasing, atau menyalahi aturan. Sehingga yang dimaksud dengan 

Shudhu>dz adalah periwayatan orang tsiqah (terpercaya, adil dan dha>bith) 

bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih tsiqah. Dengan demikian 

dapat disyaratkan terhadap hadis sahih untuk tidak terjadi Shudhu>dz, berarti hadis 

tidak terjadi adanya periwayatan orang tsiqah (terpercaya, adil dan dha>bith) 

bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih tsiqah. Sedangkan pengertian 

Shudhu>dz ini mengecualikan, jika periwayatan seorang daif bertentangan dengan 

                                                           
48

 S{ubhi al-S{alih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa Must}alahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 

1988), 197. 
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periwayatan orang tsiqah tidak dinamakan Shudhu>dz, tetapi disebut hadis munkar 

yang tergolong hadis daif. Sehingga dikatakan pertentangan periwayataan orang 

tsiqah terhadap yang lebih tsiqah saja sudah tidak shahih, apalagi periwayatan 

orang daif terhadap orang tsiqah. Periwayatan orang tsiqah bertentangan dengan 

periwayatan seorang daif, disebut dengan hadis ma’ru>f. Hadis ini tidak termasuk 

dalam golongan Shudhu>dz jika memenuhi beberapa persyaratan lain, bisa jadi 

menjadi shahih.
49

 

Adapun sebuah kehujahan hadis diantaranya, sebagai berikut: 

a. Kehujjahan Hadis Sahih 

       Hadis Sahih menurut bahasa adalah sehat kemudian menurut istilah adalah 

ilmu hadis yang mengandung sifat dan syarat yakni ketersambungan sanad, adil 

rawinya , sempurna kedhabitanya tidak mengandung syadz atau kejanggalan dan 

yang terakhir tidakmengandung illat. Macam- macam hadis Sahih yaitu pertama 

Sahih Lidzatihi, kedua Sahih Lighairihi. 

b. Kesahihan Hadis Hasan 

       Hadis Hasan menurut istilah baik, sedangkan menurut istilah yakni hadis 

yang sanandnya bersambung yang di riwayatkan oleh orang yang adil yang adaya 

ingatnya di bawah daya ingatan orang hadis shahih, tidak mengandung syat, tidak 

mengandung illat, namun kedhabitanya lebih ringan dari pada hadis sahih. 

Macam- Macam Hadis Hasan yaitu pertama Hadis Hasan Lidzatihi , kedua Hadis 

Hasan Lighairihi  

c. Kesahihan Hadis Daif 

                                                           
49

 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 171.  
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Hadis Daif adalah lmenurut bahasa adalah lemah, sedangkan menurut istilah 

adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis shahih dan hasan, hadis 

daif juga di sebut dengan hadis mardud yaitu di tolak. 

Macam- Macam Hadis daif pada matan: Hadis daif Mauquf dan hadis daif 

Maqtu, kemudian Hadis daif Mata sanad: Hadis daif Maudhu’, Hadis daif Matruk, 

hadis daif Munkar, Hadis daif Mu’allal,Hadis daif Mudraj, Hadis daif Maqlub, 

Hadis daif Mutharib, Hadis daif Muharraf, Hadis daif Musahhaf, Hadis daif 

Mubham, Hadis daif Syadz, Hadis daif Mursal, Hadis daif  Muallaq , Hadis daif  

Mudallas, Hadis daif Mu’dal, Hadis daif Mukhtalat, Hadis daif Muqathik.
50

 

3. Teori Pemaknaan Hadis 

Sunnah atau Hadis Nabi Muh}ammad Saw, merupakan sumber ajaran kedua 

setelah Alquran yang memerintahkan kaum muslimin agar mengikuti perilaku 

Nabi, yang menjadi teladan, dan sebagai penjelas ayat-ayat Alquran, baik melalui 

sabda-sabda, perbuatan, sikap, maupun perilakunya.
51

 

Hadis Nabi merupakan penjelas dari Alquran, dan beliau juga 

mengaktualisasikan ajaran Islam dengan ucapan dan seluruh perilakunya. Hal 

inilah yang kemudian telah memposisikan hadis dengan ucapan sesuatu yang 

penting karena di dalamnya terungkap berbagai tradisi yang hidup pada masa 

Nabi Saw, dan berkembang sampai sekarang seiring dengan kebutuhan manusia.
52
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 Muhammad Alawi, Kowaidul Asasiyyah (Surabaya: Al- Hidayah, 2007),  

51
 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 2017), 

7. 
52

 M. Mansyur dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 

2007), 105. 
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Dalam memahami hadis-hadis yang ada, biasanya ulama menempuh metode-

metode seperti: metode tarjih, nasakh-mansukh, metode al-jam’u dan metode 

mauquf. Tidak hanya menggunakan metode-metode tersebut saja, akan tetapi 

dalam memahami hadis juga memerlukan penguasaan bahasa. Dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan, untuk memahami dan meneliti matan-matan 

hadis perlu menggunakan berbagai pendekatan, salah satunya adalah melalui 

pendekatan kedokteran sosio historis. 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan ma’anil hadis 

untuk memahami hadis tentang manfaat yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah. Teori 

ini sangat cocok untuk digunakan dalam mencari tujuan apa saja yang terkandung 

di dalam metode kontrasepsi hormonal. Pemaknaan hadis sangatlah penting, 

karena hadis akan dapat mudah dimengerti dan bisa dibuktikan secara ilmiah dan 

rasional.
53

 

Memahami hadis melalui pendekatan historis dapat membentuk nalar-nalar 

ilmiah yang berbeda dengan nalar pemikiran atau khufarrat atau  motologis suatu 

hadi. Nalar pemikiran ilmiah tidak menerima kesimpulan tanpa menguji premis-

premis dan tidak sekedar mengikuti emosi dan dugaan sementara. Bentuk 

pemahaman yang demikian itu yang dibutuhkan untuk kontekstualisasi suatu 

hadis supaya tidak ada kekeliruan untuk memahami hadis.
54

 Penulis akan 

menggunakan cabang dari ilmu ma’anil hadis sosiohistoris ini untuk memahami 

                                                           
53

 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 

1994), 38.  
54

 Yusuf Qardawi, As-Sunnah Sebagai Sumber Iptek Dan Peradaban (Jakarta: Pustaka 

Kautsar, 1998), 221. 
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hadis tentang metode kontrasepsi hormonal prespektif hadis kajian ma’anil hadis 

al-‘azl. 

B. Kontrasepsi Hormonal 

1. Pengertian Keluarga Berencana dan Kontrasepsi Hormonal 

a) Keluarga berencana 

Keluarga berencana yaitu upaya untuk meningkatkan kepedulian dan peran 

masyarakat melalui pendewasaan yang berupa pernikahan, pengaturan kelahiran 

serta pembinaan ketahanan keluarga supaya meningkatkankesejahteraan keluarga 

bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang bahagia serta sejahtera, keluarga 

berencana menurut pandangan islam yaitu suatu kesatuan social yang terkecil di 

dalam masyarakat yang diikat oleh pernikahan yang sah, selain itu menurut istilah 

Inggnuclear Family yang terdiri dari suami istri dan anak- anak bukan Extended 

Family atau keluara luas atau besar yang terdiri dari keluarga inti dan keluarga 

lain baik yang masih ada hubungan persaudaraan ataupun nasab lainya. 

Keluarga Kerencana atau KB adalah istilah resmi yang di pakai dalam 

lembaga- lembaga Negara seperti Badan Koordinasi Keluarga berencana Nasional 

atau Bkkbn. Istilah Keluarga Berencana juga mempunyai arti yang sama dengan 

istilah yang umum di pakai dunia Internasional yakni Family Planning 

Parenthoot, seperti Internasional Planned Parenthoot Federation atau IPPF.
55

 

b) Kontrasepsi Hormonal 

Kontrasepsi berasal dari kata kontra yang berarti mencegah atau melawan, 

sedangkan konsepsi ialah pertemuan antra sel telur wanita yang sudah matang dan 
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sel sperma pria yang mengakibatkan kehamilan.
56

 Alat kontrasepsi ialah alat 

modern untuk usaha mencegah dan menghambat atau mengatur terjadinya 

kehamilan bersifat permanen maupun sementara. 

Hormonal adalah mediator kimia yang mengatur aktifitas sel atau organ 

tertentu.
57

 Hormone berasal dari kata Hormaen mengacu atau meningkatkan atau 

merangsang yang di butuhkan oleh tubuh dalam jumlah tertentu baik sedikiti 

maupun banyak namun berlebihan atau kekurang juga tidaklah baik di karenakan 

akan menggangu metabolisme tubuh. Manfaat hormone yaitu metabolism tubuh, 

mengatur reproduksi, mengatur keseimbangan cairan tubuh atau  Hemoestasis. 

Kegunaaan dari alat tersebut diantaranya mencegah terjadinya ovulasi, 

melumpuhkan sel sperma. Kemudian manfaatnya sangatlah banyak di antranya 

menunda kehamilan, mengatur jarak anak, membantu mensejahterakan keluarga. 

Metode kontrasepsi di bagi menjadi 2 metode kontrasepsi sederhana dan 

metode alat kontrasepsi modern adalah tidaklah memakai alat atau obat yang di 

sebut dengan alat tradisional yaitu senggama yang terputus atau al-‘azl, kemudian  

menggunakan alat atau obat medis adalah kondom, diagfagma, cream jelly dan 

cairan berbusa, pil tablet berbusa ( vaginal tablet), suntikan, vasektomi dan 

lainya.
58

 

 

                                                           
 

 

58
 Sulaimang L, al-‘azl(senggama yang terputus) dalam prespektif hadis ( di syarah 

secara tahlili), 134. 
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2. Memilih Metode Kontrasepsi 

Menurut Hartono2002, ada beberapa hal yang perlu di pertimbangkan dalam 

memilih metode kontrasepsi yang akan di gunakan maka dari itu pemilihan harus 

tepat  memilih  Metode alat kontrasepsi yang baik mempunyai syarat syarat 

tertentu diantaranya: 

a. Aman dan tidak membahayakan. 

b. Dapat di terima oleh Hormon sesuai dengan kebutuhan tubuh. 

c. Sederhan dalam artian mudah dan sesuai bagi penggunanya. 

d. Murah dan mudah di jangkau . 

e. Dapat di terima semua orang banyak dan pemakaian bisa jangka pendek 

maupun jangka panjang atau continuation rate tinggi. 

 

3. Metode kontrasepsi sederhana  

Terdiri dari dua adalah metode kontrasepsi tidak menggunakan alat 

diantaranya yakni Metode Amenoroe Laktasi (MAL), Couitus interuptus, Metode 

Kalender, Metode Lendir serviks, Metode Suhu Basal Badan dan Simptoternal, 

yaitu perpaduan antara suhu basal dan lender serviks. Kemudian yang kedua 

Metode Kontrasepsi  sederhana menggunakan alat seperti diantaranya yaitu 

kondo, diafragma, cup, serviks dan spermisida. 

 

4. Jenis dan Macam Alat Metode kontrasepsi diantaranya  

a. Kondom adalah sarung karet tipis penutup penis yang menampung cairan 

sperma pada saat berejakulasi cara kerja dari kondom mencegah pertemuan 
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spermatozal sel mani dengan telur pada waktu bersenggama penghalang 

kontak langsung dengan cairan terinfeksi.
59

 

b. Kb Suntik adalah obat kb yang di suntikkan satu bulan sekali atau tiga bulan 

sekali untuk satu bulan sekali berisi Estrogen dan Progesteron dan yang tiga 

bulan sekali berisi Progesteron saja untuk wanita yang menyusui sebaiknya 

tidak menggunakan yang satu bulan karena akan mempengaruhi prodiksi 

Asi.
60

 Cara kerja Kb suntik mencegah lepasnya sel telur dari indung telur, 

mengentalkan lender mulut rahim, sehingga sperma sulit masuk kedalam 

rongga rahim dan menipiskan selaput lender agar tidak siap hamil. 

c.  Pil Kb adalah obat kontrasesi yang di minumsetiap hari selama 21 atau 28 

hari, cara kerja Pil Kb adalah mencegah lepasnya sel telur dari indung telur 

mengentalkan lender mulut rahim, sehingga sperma sulit masuk kedalam 

rongga rahim dan menipiskan selaput lender agar tidak siap hamil.
61

 

d.  Susuk Kb(Implan) adalah Alat kontrasepsi yang berbentuk batang terbuat dari 

silatik yang berisi hormone golongan pregesteron yang di masukkan di bawah 

kulit kiri bagian dalam, terdapat dua jenis bentuk susuk kb yaitu terdiri dari 

satu batang dan dan dua batang masing- masing dapat mencegah kehamilan 

selama tiga tahun, cara kerja susuk kb adalah adalah mencegah lepasnya sel 

                                                           
59

 Desiyani Nani, Fisiologi Tubuh Manusia Siklus Reproduksi Wanita, (Jakarta: Penebar 

Swadaya Grup, 2018), 47. 

60
 Gemy Nastity Handayany, Kontrasepsi Dalam Kajian Islam, 234. 

61
  Ita Eko Suparni, Reni Yuli Astutik,Monopause Masalah dan Penanganan,( 

Yogjakarta: CV Budi Utama,2016),77. 
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telur dari indung telur mengentalkan lender mulut rahim, sehingga sperma 

sulit masuk kedalam rongga rahim dan menipiskan selaput lender agar tidak 

siap hamil. 

e.  IUD atau AKDR adalah alat kontrasepsi yang di masukan kedalam organ 

rahim, terbuat dari plastic fleksibel beberapa jenis IUD dililit tembaga atau 

tembaga bercampuran perak bahkan ada yang diisi hormone golongan 

pregteron IUD  lembaga dapat di pakai selama 10 tahun, cara kerja dari IUD 

atau AKDR adalah praktis efektif ekonomis, kesuburan dapat segera kembali 

jika IUD di bukal di tinggalkan, tidak menganggu pemberian Asi.
62

 

f. Vasektomi (MOP) adalah pengikatan atau pemotongan saluran benih agar 

seperma tidak keluar dari buah dzakar cara kerja ini di pakai untuk kontrasepsi 

laki- laki, cara kerja Vasektomi (MOP)saluran benih tertutup sehingga tidak 

dapat menyalurkan spermatozoa.
63

 

g. Tubektomi (MOW) adalah pengingkatan dan pemotongan telur agar sel telur 

tidak dapat di buahi oleh sperma , cara kerja  Tubektomo (MOW) adalah 

perjalanan sel telur terhambat karena saluran sel telur tertutup. 

 

5. Faktor- faktor dalam memilih Metode Kontrasepsi yakni Di pengaruhi 

oleh:  

                                                           
62

  Al Fauzy, Keluarga Berencana Prespektif Islam Dalam Bingkai Keindonesian, Jurnal 

Lentara Keilmuan Dan Teknologi Vol 3 No 1 (Maret 2017), 7. 

63
 HM Andalas, Goresan Tangan Spesialis Kandungan, (Yogyakarta: Sibuku Media, 

2014),227.  
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a. factor pasangan yang meliputi umur, gaya hidup, Frekuensi pada saat 

senggama, jumlah keluarga yang di inginkan, pengalaman dalam 

kontraseptivum yang perna di gunakan, sikap pasangan masing- masing. 

b. Faktor kesehatan meliputi status kesehatan, Riwayat siklus dalam masa haid, 

riwayat keluarga, Pemeriksaan fisik dan Pemeriksan Panggul. 

 

6. Keluaraga Berencana dan Kependudukan Di Indonesia 

Proklamasi Bangsa Indonesia sejak tanggal 17 Agustus 1945 sampai 

sekarang dan seterusnya memakmurkan masyarakat yang berkeadilan sosial yang 

merata, mewujudkan masyarakat yang demokrat maju adil makmur tidak semudah 

yang di bayangkan, akan ada kendala di hadapi sehingga pelaksaan tidak berjalan 

dengan baik. Suatu pembangunan memerlukan baik modal, sarana, tenaga yang 

terampil yang berkualitas serta wawasan yang besar dan lain nya, dalam kondisi 

yang demikian maka bangsa Indonesia di hadapkan persoalan yang cukup rumit 

yaitu masalah akan kepadatan penduduk yang terus bertambah setiap tahun, kalau 

sudah demikian maka akan timbul persoalan baru yakni bagaimana cara mendidik 

dan bagaimana menyediakan lapangan pekerjaan belum lagi tentang menyediakan 

tempat pangan kesehatan dan keamanan dan masih banyak lagi keperluan hidup 

dari suatu bangsa yang layak, di jaman moderen keperluan Hidup bertambah 

banyak sejalan perkembangan dengan bertambahnya teknologi yang modern 

dengan demikian timbulah permasalahan keperluan dan persediaan yang tidak 
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adanya berimbangan terutama keperluhan pokok atau persediaan yang memadai 

tetapi tidak terjangkau oleh kalangan masyarakat.
64

 

Penyebaran dan kepadatan penduduk Indonesia tidak secara merata, sebab 

lebih dari enam puluh persen penduduk Indonesia tinggal di kepulauan Jawa luas 

hanya sekitar tujuh persen dari luas tanah air, Dalam masa limah puluh tahun 

terakhir tahun 1930 sampai 1980 pertumbuhan penduduk  cukup tinggi 1,5 % 

persen pada tahun 1930 sampai 1961, 2,1% tahun 1962-1971 dan 2,3% tahun 

1971-1980 Fakta tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program transmigrasi 

dan keluarga berencana masih belum berhasil sebagaimana yang di harapkan, 

pemerintah mempunyai tujuan demografis, sudah tentu program nasional 

kependudukan dan keluarga berencana (KBB) hanya bisa berhasil dengan baik 

apabila mendapat respons yan positif dari seluruh masyarakat, baik di kalangan 

pribumi atau keturunan asing yang tinggal di Indonesia.
65

 

Di Indonesia mayoritas Umat Islam respon positif dan partisipasi aktif para 

ulama dan cendekiawan Muslim sangat di harapkan untuk suksesnya program 

Nasional KKB, maka fatwa mereka sebagai Informal Leader sangat di perhatikan 

oleh umat islamdikarena pelaksanaan program KKB tidak hanya menyangkut 

aspek social, ekonomi dan budaya saja, namun berkaitan aspek agama yang cukup 
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 M Ali Hasan, Masil Fiqhiyah Al- Haditsah pada Masalah Kontemporer Hukum 

Islam,(Jakarta: PT Raaja Grafindo Persada, 1997), 27. 

65
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Gunung Agung, 1987), 53. 
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sensitif yakni masalah keharam dan kehalalan suatu hukum. Oleh karenanya 

Majlis Ulama Indonesia sebagai lembaga menyalurkan aspirasinya umat Islam 

harus mengeluarkan fatwa tentang KBB terutama hukum ber KB  memakai Alat 

Kontrasepsi Hormonal yang benar dan yang halal menurut pandangan Agama 

Islam terhadap gagasan melembagakan Norma Keluarga Kecil  Bahagia 

Sejahtera, Fatwa agama Baik MUI lembaga lainya atau oleh ulama berdasarkan 

dalil- dalil agama yang kucup kuat dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

bangsa Indonesia serta budayanya.
66

 

7. Sejarah Kontrasepsi Hormonal 

Sejarah Kontrasepsi Hormanal Berawal dari Abad ke 20 dengan melakukan 

transplantasi ovarian hewan percobaan yang sedang hamil kepada hewan lain dari 

spesies sama yang di lakukan oleh haberland pada tahun 1921. Kemudian 

menemukan kemandulan sementara pada hewan yang menerima transplantasi 

tersebut kemudian pada tahun 1930 Allen melakukan isolasi progesterone pada 

tahun berikutnya Bickenbach dan Von Massenbach menemukan pragesteron, 

testosteron, eatrogen dapat menlambatkan evulasi, kendaki demikian sampai 

tahun1950 hormon steroid belum mendapat tempat sebagai antifertilitas, tetapi 

banyak menghasilkan kortison pada sekitar tahun 1950 setelah Pincus Chang dan 
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Rock menemukan Bahwa pemberian Hormon pregesteron pada hari ke 5 sampai 

ke 25 siklus haid dapat menghambat ovulasi hormone stroid di pakai untuk 

keperluan Alat Kontrasepsi dan percobaan pertama memakai Kontrasepsi Oral 

Dengan Noretindrel dan Mestranol di Puerto Rico Pada tahun 1956 membuktikan 

kegunaan yang begitu tinggi sebagai Kontrasepsi. 

Perkembangan Kontrasepsi Hormonal berlangsung pada tahun 1960 pil 

kombinasi estrogen progesterone mulai di gunakan sampai sekarang dan terus di 

adakan penelitian sesuai dosis penggunaan progesterone sehingga bermunculan 

mini pil, yang bertujuan agar mendapatkan Kontrasepsi Hormonal yang baik serta 

daya guna yang tinggi dan mempunyai efek samping dan berkualitas. 

Mekanisme kerja Kontrasepsi Hormonal yaitu pada saat perkembangan ilmu  

pengetahuan dan teknologi Hormonal telah mempelajari bahwa Estrogen dan 

Progesterone memberikan umpan terhadap kelenjar Hipofisis melalui 

Hipotalamus sehingga terjadi hambatan terhadap perkembangan Folikel dan 

proses Ovolusi. Melalui Hipotalamus dan Hipofisif dan Estrogen dapat 

menghambat pengeluaran Follicle Stimulating Hormone ( FSH) sehingga 

pekembangan dan kematangan Folikle degraaf tidak terjadi. Disamping itu 

Progesterone dapat menghambat pengeluaran hormone Luteinizing (LH). 
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Estrogen mempercepat Peristaltic tuba sehingga hasil Konsepsi mencapai Uterus- 

Endomentrium yang belum siap untuk menerima Implantasi. Berikut Fungsi 

komponen Progesteron diantaranya sebagai berikut:
67

 

1) Rangsangan balik ke Hipotalamus dan Hiposifis terjadi dan menghambat 

ovulasi 

2) Progesterone mengubah Endomentrium, sehingga kapasitas Spermatozoa 

tidak berlangsung 

3) Mengentalkan lender Serviks sehingga sulit di tembus Spermatozoa 

4) Menghambat Peristaltik tuba, menyulitkan Kontrasepsi 

5) Menghindari Implantasi, melalui perubahan struktur Endomentrium. 

                                                           
67

 Ida Bagus Gde Manuaba, Ilmu Kebidanan Penyakit Kandungan dan Keluarga 

Berncana untuk Pendidikan Bidan (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 1998), 441. 
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BAB III 

BIOGRAFI IBN MA>JAH DAN HADIS TENTANG AL-‘AZL ALAT 

KONTRASEPSI HORMONAL 

 

A. Biografi Sunan Ibn Ma>jah (209-273 H) 

Ibn Ma>jah atau dikenal dengan Sunan Ibn Ma>jah adalah salah satu tokoh 

hadis yang terkenal dan terkemuka dikalangan hadis, Sunan Ibn Ma>jah bernama 

asli ‘Abdu Alla>h Yazid Ma>jah Ar-Rabi’I Ar-Qaz}win. Sunan Ibn Ma>jah lahir di 

Qaswin wilayah Irak tahun 209 H, Sunan Ibn Ma>jah gemar merantau untuk 

mempelajari hadis, seperti ke Irak, Hijaz, Syam dan lain-lain, sepanjang 

perjalanannya bertemu tokoh-tokoh hadis di antaranya Abu Bakar Ibn Abi 

Syaibah, Muhammad Ibn ‘Abd Allah Ibn Rumh, Ahmad Ibn al-Azhar dan Bashar 

Ibn Adam.
68

 Menurut Ibn H}ajar Asqa>lani, Ibn Ma>jah adalah nama gelar untuk 

Yazid dari ayahnya Ibn Ma>jah sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Kha>lili 

ayah Ibn Ma>jah yaitu Yazid yang dikenal sebagai jululkan Ma>jah Mawa Ra’ath. 

Ibn Ma>jah mulai belajar hadis sejak usia 15 tahun kepada guru bernama ‘Ali 

Ibn Muhammad at-Tanafasi wafat 233 H. dalam belajarnya untuk usaha mencari 

dan mengumpulkan hadis, Ibn Maja>h memiliki karya berupa Kitab kumpulan 

hadis As- Sunan di dalam nya memuat hadis s}ahih, hadis hasan dan hadis dho’if. 

 

1. Metode dan Sistematika Sunan Ibn Ma>jah 

                                                           
68

 Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis & Metodologis (Surabaya: Al-Muna, 2014), 264. 
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Sunan Ibn Ma>jah banyak mengarang Buku dan Kitab yang tercatat dalam sejarah 

diantaranya Kitab al- Sunan, Kitab Alquran Al-Karim dan Kitab al- Tarih kitab 

al- Tarih berisi tentang peristiwa yang terjadi sejak masa sahabat sampai masa 

ibn Maja>h. Di antara kitab di atas tergolong masuk di dalam kitab al- Kutub Al- 

Sittah yakni kitab al- Sunan yang di kenal dengan Kitab Sunan Ibn Ma>jah. 

Dalam Sunan Ibn Ma>jah banyak terhadap Hadis Daif bahkan tidak sedikit 

adanya hadis mukar. Hadis gharib  yan terdapat dalam sunan ibn  Maja>h 

kebanyakan hadis dhaif oleh karenanya ulama mutaqadiimin memandang bahwa 

kitab Muwatta’ Imam Malik lebih tepat dalam al- Kutub al- Sittah dari pada 

sunan ibn maja>h. ibn maja>ah menyusun kitab nya sama dengan kitab dari an-

Nasai yaitu menurut tertib sistematika fiqih. Menyusun beberapa kitab dan bab 

terdiri dari 32 kitab dan 1500 bab hadisnya berjumlah 4.000 hadis sebagai 

berikut: Al- Muqaddimah (24), bab al- Tharah (139), Al- Salah (13), Al- Adzan 

(6), al-Masjid(19), al- Iqama (205), al- Janaiz (65),al- Talaq (36), al Zakah(27), 

Al- Nikah (63) dan lain sebagainya.
62

 

 

2. Kritik Terhadap Sunan Ibn Maja>h 

Sunan Ibn Maja>h berisi 4.341 hadis yang shahih hasan dan dhoif, menurut 

pendapat Abu> Faraj Ibn Al- Jauzi adanya 30 Hadis Maudhu’, melihat pendapat 

tersebut Ulama’ Mutaqadimin Keberatan Memasukkan Sunan Ibn Maja>h dalam 

kitab kutub al- sittah sebagai gantinya al muwatta’ imam Malik di dalamnya 

                                                           
62

 Ibid, 265. 
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terdapat hadis yang shahih tidak meriwayatkan kecuali dari orang yang 

terpercaya. 

Pandangan Ulama’ tentang kitab sunan Ibn Maja>h yakni ibn maja>h telah 

menyusun kitab dalam berbagai bidang ilmu di antaranya ilmu tafsir dan karya 

yang maling terkenal yaitu tentang ilmu hadis, ibn kathir berkata bahwasanya 

pengarang kitab as-sunah kitab ini menunjukkan keseriusan dan kegigihan 

ilmunya terhadap sunnah akidah dan hukum Nabi, semua ahli hadis mengatakan 

bahwasanya ibn Majah seorang yang Thiqah namun bukan berarti semua 

kitabnya bernilai shahih meskipun dalam jumlah sedikit, pendapat ibn Hajar di 

perkuat oleh al- Hafidz Habuddin al- busairi dalam kitab nya Misbah Az-zujajah 

fi zawaid ibn maja>h  di dalamnya menjelaskan hadis tambahan dalam kitab sunan 

ibn maja>h yang tidak terdapat dalam kutubul khomsah dengan memberikan 

penjelasan yang layak terhadap hadis tersebut baik shahih hasan dhoif atau 

maudhu’. 

Menurut pendapat Abu ya‘la< al- Khalili> al Qaswini berkata bahwa ibn maja>h 

adalah seorang yang thiqah kepercayaan besar yang di sepakati kejujuranya yang 

di jadikan kehujjahan, mempunya pengetahuan yang luas, penghafal hadis. 

Menurut Adz dzahbi< berpendapat bahwa ibn maja>h seorang penghafal, luas 

ilmu pengetahuanya hanya saja di dalam kitab terdapat hadis munkar sedikit 

hadis maudu yang dapat mengurangi derajat sususnanya. 

 

3. Karya Sunan Ibn Maj>ah 
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Diantara karya Sunan Ibn Maja>h yakni 
63

:  

1. Tafsir  

2. Al- Tarikh ( sejarah para perawi hadis)  

3. Sunan Ibn Maja>h 

Para ahli hadis generasi pertama dan mayoritas peneliti generasi berikutnya 

bahwa ada lima kitab hadis yang di jadikan dasar ialah dua kitab sah}i>h} Mukhari 

Muslim, Sunan Nasa’I, Sunan Abu> Dawud, Sunan Tirmidzi. Akan tetapi ada juga 

yang menolak mereka menganggap bahwa kitab- kitab hadis yang di jadikan 

dasar sandaran hukum yakni ada enam dan di tambah Sunan Ibn Ma>jah sangat 

bermanfaat dalam hukum fiqih dan orang yang pertama kali menambah kedalam 

kitab yang ke lima tersebut bernama al- Hafidz Abu> Al- Fadh ibn Thahir al- 

Maqdisi dalam Athrf Kutub as-Sittah karyanya, kemudian Syuruth al- ‘Aimmah 

as-Sittah, al-Hafidz Abdul Ghani Al- Maqdisi dalam kitabnya Al-Akmal fi asma’ 

ar-rijal( perawi kutub as- sittah), kitab tersebut adalah kitab yang di revisi oleh 

al- Hafidz al- Mizzi yang kemudian keduanya di ikuti dalam hal tersebut oleh 

para pengarang kitab hadis al- Athraf dan para perawi lainya.
64

 Kitab Sunan ibn 

Ma>jah bukanlah nama yang di berikan oleh ibn Ma<jah sendiri namun kitab ini 

awlnya bernama sl- Sunan. Agar terhindar dari kesalahan dan kekeliruhan maka 

para ulama bergegas memberikan nama yang beda kepada terhadap masing- 

masing kitab tersebut, para ulama sepakat untuk untuk menisbatkan nama kitab 

tersebut kepada penulis yakni Ibn Maja>h sendiri sehingga kita tersebut terkenal 

                                                           
63

 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakaeta: PT Rajgrafindo Persada, 2013), 250. 
64

 Muh}ammad Abu> Zahw,  The History if Hadith: Historiografi Hadits Nabi dari Masa 

ke Masa., 361. 
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dengan nama Sunan Ibn Ma>jah.
 65

 Dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah banyak terdapat 

hadis dhoif tidaklah sedikit juga hadis yang munkar, hadis gharib yang terdapat 

dalam Sunan Ibn Ma>jah kebanyak hadis dhoif.
 66

 

Menurut Muha>ammad Fuad Abd al-Baqi yang terkutip oleh al-Zahabi kitab 

Sunan Ibn Ma>jah di susun berdasarkan beberapa kitab dan Bab di dalamnya 

terdapat 4341 buah hadis yang terbagi kualifikasi 37 kitab dan 1515 Bab. 

Kemudian menurut as- Zahabi (673-748), bahwa hadis yang terdapat dalam kitab 

Sunan Ibn Majah yakni 4000 hadis yang terbagi lagi dalam 32 kitab dan 1500 

Bab.
 67

 Pendapat demikian di benarkan oleh Abu> al-Hasan al- Qattan (334-415H) 

mengemukakan bahwa dalam kitab Suanan Ibn Ma>jah memuat 32 kitab dan 1500 

Bab dan sekitar 4000 hadis.
 68

 Sedangkan menurut Muh}ahmmad Fuad Abdu Baqi 

yang telah di benarkan oleh Muhammad Mustafa Azami menjelaskan bahwa di 

dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah berisi 4341 hadis dan dari jumlah hadis tersebut 

terdapat sebanyak 3002 hadis yang telah di bukukan menjadi kitab kutub al-

Sittah sehingga dari jumlah tersebut berarti 1339 hadis yang muni di miliki di 

kodifikasi oleh Ibn Ma>jah di dalam kitabnya.
 69

 Menurut tinkat kualitasnya 

yakni: 

a. 428 hadis 1339 hadis  yang tergolong dalam katagori hadis Sah{i>h} 

b. 199 hadis dari 1339 hadis yang tergolong dalam katagori hadis Hasan 

                                                           
65

 Munzir Suparta, Ilmu Hadis., 250. 
66

 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 129. 
67

 Al-Dzahabi, Siyar A‘lam wa al-Nubala’, Juz XVII (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 279. 
68

 Muh}ammad Abu> Suhbah, Fi Rihab al-Kutub al-Tis’ah., 98. 
69

 Muhammad Mushtahfa al-‘Azhami, Studies in Hadith Metodology and Literature, Terj. 

A.Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 159. 
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c. 613 hadis dari 1339 hadis yang tergolong kategori lemah isnad-nya 

d. 99 hadis dari 1229 hadis yang tergolong kategori hadis munkar dan hadis 

makdzub. 

Kitab sunan ibn Ma>jah telah memberikan penjelasan yang sangat mendalam 

bagi para ulama, sehinga para ulamadapat menulis kitab- kitabnya untuk 

mensyarahi kitab Suana Ibn Ma>jah yaitu
70

: 

1. Al- I‘lam bi Sunanihi ‘Alaihi al-Salam karya Al- Mughlata’i 

2. Syarah Sunan Ibn Ma>jah karya Muh}ammad Kamaluddin Ibn Musa ad- 

Darimi 

3. Syarah al-Zujajah bi Syarah Ibn Ma>jah karya Jalaluddin as- Suyuti  

4. Syarah Sunan Ibn Ma>jah karya Muh}ammad al- Halabi 

5. Syarah Sunan Ibn Majah Karya Muh{ammad ibn Abd al- Hadi as- Sahadi, 

syarah nya sudah di terbitkan.
71

 

Semua kitab-kitab tersebut telah menjelaskan betapa pentingnya seorang 

ulama hadis yaitu Ibn Ma>jah terhadap pengembangannya di dalam ilmu keislaman 

khususnya dalam bidang hadis. Kitab Sunan Ibn Ma>jah sudah diakui sebagai kitab 

yang paling penting dan unggul di dalam bidang hadis oleh para ulama-ulama 

sejak dahulu hingga sekarang. 

 

 

                                                           
70

 Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Yogyakarta: Insani Madani, 2008), 118-119. 
71

 Muh}ammad Abu> Zahw, The History of Hadith: Historiografi., 362. 
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B. Data Hadis Sunan Ibn Maja>h Nomor Indeks 1927 Tentang Al- ‘Azl 

Sebagaimana yang sudah di jelaskan di atas di bab sebelumnya bahwasanya 

peneliti akan membahas mengenai alat kontrasepsi hormonal dengan hadis al’Azl 

sebagai berikut: 

1. Data Hadis Dan Tarjamah 

ثَ نَ  ثَ نَا هَارُونُ بنُ إِسْحَاقَ الهمَْدَانُِّ قاَلَ : حَدَّ ا سُفْيَانُ, عَنْ عَمِروٍ, عَنْ عَطاَءٍ, عَنْ جَابِرٍ, قاَلَ :  حَدَّ

 « 72كُنَّا نَ عْزلُِ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَالْقُرْآنُ يَ نْزلُِ.» كُنَّا نَ عْزلُِ وَالقُرْآنُ يَ نْزلُِ 

“Telah menceritakan kepada kami Ha>run ibn Isha<k Hamda<ni  berkata :dari sufya<n 

telah berkata ‘amrin dari ‘at{a<in’ ia mendengar  dari ja<bir, berkata: kami melakukan ‘azl 

,sedangkan Alquran juga turun. , kami melakukan ‘Azl  dimasa Nabi Saw, dan Al- 

Qur’an juga turun.” 

2. Takhrij Hadis 

Untuk lebih memudahkan penulis melacak hadis pada sumber kitab aslinya, 

maka dari itu penulis melakukan pelacakan menggunakan kitab Maktabah 

syamial dan Al mu’jam al Mufarahras li al- Fazi al hadis al- Nabawi  dengan 

menggunakan kata kunci (ينَْزِل). Sehingga penulis menjadikan objek penelitian 

dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah pada bab al-‘azl. Pengertian  Takhrij secara bahasa 

berarti juga berkumpulnya dua perkara yang saling berlawanan dalam satu 

persoalan, namun secara mutlak diartikan oleh para ahli bahasa dengan arti 

                                                           
72

 Abu< ‘Abdulla<h Muh}ammad Ibn Yazid  Ar- Rabi‘ Ibn Ma>jah Al- Qaswini Al- 

H{afit{,Sunan Ibn Ma<jah, Vol 1 (Bairut: Da<r al Kitab Kutub al thi‘ah, t.th ), 1926. 
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mengeluarkan (al-istinbath), melatih (at-tadrib), dan menghadapkan (at-taujih).
73

  

Kemudian setelah melakukan penelitian, penulis menemukan takhrij dari riwayat 

sunan Ibn Maja>h yang semakna pada riwayat Sah}ih} Muslim, Sah}ih} Bukhari Sunan 

Abu Dawud dan Sunan Ath- Tirmidzi Berikut takhrij teks hadis al-‘azl:  

a. Kita>b S}ahi>h al- Bukha>ri> 

عَ جَابِراً رَضِيَ اللَّ  ثَ نَا سُفْيَانُ، قاَلَ عَمْرٌو: أَخْبَ رَنِ عَطاَءٌ، سََِ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ، حَدَّ قاَلَ هُ عَنْهُ، حَدَّ

قُرْآنُ يَ نْزلُِ " كُنَّا نَ عْزلُِ وَالْقُرْآنُ يَ نْزلُِ "، وعَنْ عَطاَءٍ، عَنْ جَابِرٍ، قاَلَ: " كُنَّا نَ عْزلُِ عَلَى عَهْدِ النَّبِِّ وَالْ  

"74  

 “ Telah bercerita kepada kami ‘Ali> bin ‘Abdu Allah Telah bercerita kepada kami 

Sufyan berkata ‘Amru mengabarkan kepada saya ‘Athain mendengar jabi<r ra berkata 

kami melakukan ‘Azl  dimasa Nabi Saw, dan Alquran juga turun. Dari ‘Atha’ dari Jabi>r 

kami melakukan ‘Azl  dimasa Nabi Saw, dan Alquran juga turun.” 

 

 

 

 

                                                           
 
74

  Abu> Abdulla>h bin Ismail bin Ibrahim Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al- 

Mughira bin Bardizbah al bukhari S}ahih al- Bukhari, al- Jama’ al- Masanid al- Mukhtasir 
, Vol 7 (Bairut: Da<r al Kitab Kutub al thi‘ah, t.th ), 33. 
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b. Kita>b S}ahi>h Muslim 

ثَ نَا أبَوُ  ثَ نَا حَدَّ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، وَإِسْحَاقُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ، قاَلَ إِسْحَاقُ: أَخْبَ رَناَ، وَقاَلَ أبَوُ بَكْرٍ: حَدَّ

، زاَدَ إِسْحَاقُ، قاَلَ «كُنَّا نَ عْزلُِ، وَالْقُرْآنُ يَ نْزلُِ »سُفْيَانُ، عَنْ عَمْروٍ، عَنْ عَطاَءٍ، عَنْ جَابِرٍ، قاَلَ: 

هَى عَنْهُ لنََ هَاناَ عَنْهُ الْقُرْآنُ سُفْيَانُ  75: لَوْ كَانَ شَيْئًا يُ ن ْ  

“ Telah bercerita kepada kami Abu> Bakrin Abi> Syaibah dan Iskha>k bin Ibrahi>m 

berkata Iskha>k : mengabarkan kepada kita dan Abu> Bakrin berkata: “ Telah bercerita 

kepada kami Sufya>n dari ‘Amrin dari ‘Adhoin dari Jabi>r berkata: kami melakukan ‘azl 

,sedangkan Alquran juga turun.” 

c. Sunan Abu>  Da>wud 

، عَ  رٌ، عَنْ أَبِ الزُّبَ يِْْ ثَ نَا زهَُي ْ ، حَدَّ ثَ نَا الْفَضْلُ بْنُ دكَُيٍْْ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، حَدَّ قاَلَ: نْ جَابِرٍ، حَدَّ

هَا وَأنَاَ جَاءَ رَجُلٌ مِنَ الْْنَْصَارِ إِلََ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ: إِنَّ لِ جَاريِةًَ أَطوُفُ عَلَ  ي ْ

رَ لَهاَ»أَكْرهَُ أَنْ تََْمِلَ، فَ قَالَ:  هَا إِنْ شِئْتَ، فإَِنَّهُ سَيَأْتيِهَا مَا قُدِّ : فَ لَبِثَ الرَّجُلُ ثَُُّ أتَاَهُ، قاَلَ « اعْزلِْ عَن ْ

رَ لَهاَ»فَ قَالَ: إِنَّ الْْاَريِةََ قَدْ حَََلَتْ، قاَلَ:  76قَدْ أَخْبَ رْتُكَ أنََّهُ سَيَأْتيِهَا مَا قُدِّ
» 

                                                           
75

 Abu> Husain bin Muslim bin al- Hajja>j al Qusyaiy, S}ahi>h Muslim, Musnad al- S}ahih al- 
Mutasil , Vol 2 (Bairut: Da<r al Kitab Kutub al thi‘ah, t.th ), 1065. 
76

  Abu> Dawu>d  Sulaiman bin al- Asyats As- Sijita>ni>, Sunan Abu> Dawu>d,Vol 2 (Bairut: 

Da<r al Kitab Kutub al- Thi‘ah t.th ), 2176.   
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“Telah memberitahukan pada kami ‘Uthman bin Abi> Syai>bah telah 

memberitahukan kepada kami al- Fadlu bin Dukai>b telah memberitahukan kepada kami 

zuhai>r dari Abi> az- Zubai>r dari jabir , berkata : telah datang seorang lelaki dari golongan 

al- anshar kepada Rosulullah saw bekata: “ saya memiliki budak saya berjalan dan 

membencinya menindasnya dan menanggung nya, maka berkata: membatalkan pilihan 

mereka  jika Anda mau, maka akan datang sebanyak mungkin, maka berkata lelaki itu 

turun dan menghampirinya, maka dia berkata: pelakunya telah di bawa, dia berkata aku 

telah mengatakan kepadamu bahwa dia akan datang kepadanya sebanyak mungkin.” 

3. Skema dan Tabel Sanad 

a. Skema Sanad tunggal 

1) Sunan Ibn Ma>jah  

 

 

 

 

 

 

 رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 

 جَابِرٍ 

 عَطاَءٍ 

 عَمْروٍ

 سُفْيَانُ 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

 قاَلََ
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Tabel Periwayatan Sanad Hadis Ibn Ma>jah 

No. Nama 

Perawi 

Urutan 

Periwayat 

Urutan 

Tabaqat 

1. Ja>bir Periwayat I Tabaqat I 

2. ‘Athain Periwayat II Tabaqat VII 

3. ‘Amru> Periwayat III Tabaqat IV 

4. 

5. 

Sufya>n 

Ha>ru>n ibn Iskha>k al- 

Hamda>ni> 

Periwayat IV 

Periwayat ke V 

Tabaqat VIII 

Tabaqat X 10 

6. Ibn Ma>jah Periwayat V Mukharrij 

 

 هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ الْهمَْدَانُِّ 

209-273H  ابن ماجة 

ثَ نَا  حَدَّ
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2) S}ahi>h al- Bukha>ri> 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 

 جَابِرٍ 

 عَطاَءٍ 

 عَمْروٍ

 سُفْيَانُ 

 قاَلََ

 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

ثَ نَا  حَدَّ

 عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ 

ثَ نَا  حَدَّ

 صحيح البخاري

ثَ نَا  حَدَّ
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Tabel periwayatan S}ah}ih al-Bukhari> 

No  Nama 

Perawi 

Urutan 

Periwayat 

Urutan 

Tabaqat 

1.   Ja>bir Periwayat I Tabaqat I 

2 ‘Athain Periwayat II Tabaqat VII 

3 ‘Amru> Periwayat III Tabaqat 4 

4 Sufya>n 

 

Periwayat IV 

 

Tabaqat X 10 

 

5 ‘Ali ibn ‘abdu alla>h 

 

Periwayat V Tabaqat 10 

 

3) S}ah}ih Muslim  

 

 

 رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 

 جَابِرٍ 

 عَطاَءٍ 

 عَنْ 

 قاَلََ
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Table periwayatan S}ah}ih Muslim 

No Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan 

Tabaqat 

1 Jabi>r 

 

Periwayat I Tabaqat I 

2 ‘Atha>in 

 

Periwayat II Tabaqat VII 

 عَمْروٍ

 سُفْيَانُ 

ثَ نَا  حَدَّ

 إِسْحَاقَ 

 أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ 

 صحيح مسلم

 عَنْ 

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ
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3 'Amru> 

 

Periwayat III Tabaqat IV 

4 Sufya>n Periwayat IV 

 

Tabaqat X 

 

5 Iskha>k 

 

Periwayat V Tabaqat VIII 

6 Abu> Bakrin abi> syaibah Periwayat VI Tabaqat VI 

7 S{ah{i>h Muslim 

 

Periwayat  VII Mukharijj 

 

4) Sunan Abi> Da>wud 

 

 

 

 

 

 رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 

 جَابِرٍ 

 أَبِ الزُّبَ يِْْ 

 زُهَيْْ 

 الْفَضْلُ بْنُ دكَُيٍْْ 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

ثَ نَا  حَدَّ

 قاَلَ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

 

 

 

 Tabel periwayatan sanad Sunan Abi> Da>wud 

No Nama 

Perawi 

Urutan Periwayat Urutan 

Tabaqat 

1 Ja>bir Periwayat I Tabaqat I 

2 Abi> al- zuba>ir Periwayat II Tabaqat VI 

3 Zuha>ir Periwayat III Tabaqat V 

4 Al- Fadh ibn 

Dugai>n 

Periwayat IV Tabaqat 

VIII 

5 ‘Usman ibn Abi> 

Syai>bah 

Periwayat V Tabaqat IV 

6 Sunan Abu> Da>wu>d Periwayat VI Mukharijj 

 

 عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ 

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

 سنن ابو داود
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b. Skema Sanad Gabungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 

 

 جَابِرٍ 

 عَطاَءٍ 
W 144 H 

 أَبِ الزُّبَ يِْْ 

 زُهَيْْ 

 الْفَضْلُ بْنُ دكَُيٍْْ 

بْنُ أَبِ شَيْبَةَ عُثْمَانُ   

 سنن ابو داود

w. 257 H 

 

 عَمْروٍ

 سُفْيَانُ 

 عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ 

 صحيح البخاري

w. 256 H 

 

 إِسْحَاقَ 

 أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ 

 صحيح مسلم

w. 261 H 

 

 هَارُونُ بْنُ إِسْحَاقَ الْهمَْدَانُِّ 

 ابن ماجة

W 273 H 

W  78 H 

L 107 
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4. Analisis I’tibar 

Al- I’tibar (الإعتبار) merupakan masdar dari kata (اعتبر), sedangkan menurut 

bahasa al- I’tibar adalah peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk 

dapat di ketahui sesuatunya yang sejenisnya
77

. ‘Itibar menurut istilah yang berarti 

menyertakan sanad- sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu 

pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan 

meneyertakan sanad- sanad yang lain tersebut akan dapat di ketahui adakah 

periwayat yang dari jalur lain atau tidak ada untuk sanad dari sanad hadis yang di 

maksud.
78

 ‘Itibar di lakukan untuk menemukan mutabi’ dan shadid dari semua 

keseluruhan sanad yang di gunakan. 

Pengertian Mutabi’ sendiri adalah dari tabi‘ merupakan periwayat yang 

berstatus pendukung pada periwayat lain yang bukan sahabat Nabi, sedangkan 

pengertian Shadid dari syawahid yakni merupakan periwayat yang berstatus 

sebagai pendukung  hadis Nabi.
 79

 Setelah melakukan ‘itibar maka dari sinilah 

penulis mengetahui bahwa hadis metode kontrasepsi hormonal perspektif hadis 

kajian maanil hadis al-‘azl tidak memiliki syahid akan tetatapi memiliki Mutabi’ 

sebagai berikut: 

1. Hadis yang di riwayatkan oleh S}ah}i>h Bukhari, S}ah}i>h Muslim, Sunan Ibn 

Ma>jah dan Sunan Abu Da>wud  tidak adanya Shahid di karenakan ‘Atha>in 

merupakan satu satunya sahabat Rosulullah yang meriwaytkan hadis tersebut. 

                                                           
77

 Mah{mud at-Tahhan, Taisir Mus{t{alah al-H}adis{ (Bairut: Dar al-Qur’an Karim, 

1398H/1979M), 140. 
78

 Abu ‘Amar ‘Us{man ibn ‘Abdir ar-Rah{man Ibn as{-S}alah, ‘Ulum al-H}adis{, diteliti oleh 

Nurud-Din ‘Itr (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972M), 

74-75. 
79

 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 111. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 
 

2. Hadis riwayat dari S}ah}i>h Bukhari, dengan sanad ‘umar, sufya>n,‘Ali>, Abu> 

Jura>j, adalah mutabi’ Qasir  karena pada hadis riwayat S}ah}i>h Bukhari 

memiliki jalur periwayatan berbeda pada jalur periwayatan lain. 

3. Hadis riwayat dari S}ah}i>h Muslim dengan sanad Isha>k dan Abu> Bakri>n adalah 

mutabi’ Qasir karena pada hadis riwayat S}ah}i>h Bukhari memiliki jalur 

periwayatan berbeda pada jalur periwayatan lain. 

4. Hadis riwayat dari Sunan Abu> Da>wu>d dengan sanad Abu> Zubai>r, Zuha>ir. Al-

FAdhlu> dan ‘usman memiliki jalur periwayatan berbeda pada jalur 

periwayatan lain. 

 

5. Analisis Perawi 

1. Sunan Ibn Maja>h  

a. Biografi 

Nama Ibn Ma>jah  atau yang di kenal dengan Sunan Ibn Maja>h adalah salah 

satu tokoh hadis yang terkenal dan terkemuka, di kalangan Hadis, Sunan Ibn 

Maja>h bernama Asli ‘Abdu Alla<h Yazi>d Ma>jah Ar- Rabi‘i>> Ar- Qaz}wi>n. Sunan ibn 

Maja>h lahir di Qaswini wilayah Irak  tahun 209 H (824M), beliau wafat pada 

tahun 273 H.
80

 

b. Guru 

Ibn Majah menerima hadis dari guru nya antara lain: Jubarah Ibn al- 

Mughlis, Abu> Syai>bah, Muh{ammad ibn ‘Abd al- Allah ibn Rumh, Ahmad Ibn Al- 

Azhar dan Bashae ibn ‘Adam. 

                                                           
80

 Muh}ammad Abu> Shuhbah, Fi Rih}ab al-Sunnah al-Kutub, ( Bandung: Rosda,1994), 97. 
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c. Murid 

Adapun murid- muridnya yang meriwayatkan hadis dari Ibn Majah adalah 

Ibn Sibaweh, Muh}am{mad ibn Isa> as- Shaffar, Isha>k ibn Muh}ammad, Ali ibn 

Ibrahim Ibn Salmah al- Qattaha>n, ahmad ibn ibrahi>m, Sulaiman Ibn Yazi>d. 

d. Pendapat Penilaian Kritikus Hadis Ibn Ma>jah 

Diantaranya adalah pendapat ulama Abu> Ya‘la al- Khali>li al- Qaswaini 

adalah ibn Maja>h perawi yang ‘alim dalam hal tari>kh dan sunnah, menurut al- 

Hafidz Ibn Hajar Berpendapat Ibn Ma>jah menulis banyak hadis secarah terpisah 

dan Sahih, Adz- Dzahabi berpendapat seorang yang thiqat, hafiz, jujur dan 

berpengetahuan yang luas. 

 

2. Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h  

a. Biografi 

Nama ja>bir bin ‘abdulla>h adalah Ja>bir bin ‘Abdulla>h al-Ans}a>ri> lahir di kota 

yasrib yang sekarang bernama kota Madinah 15 tahun sebelum Nabi Muhammad 

hijrah, wafat pada 78 H atau 69, Thabaqat pertama. Ja>bir berasar dari keluarga 

miskin berasal dari suku Khanzaj. Berdasarkan biodata perawi di ketahui ja>abir 

ibn ‘abdulla>h ialah seorang sahabat dan anak dari sahabat nama ayahnya adalah 

‘Abdulla>h ibn ‘Amir ibn H}ara>m  ibunya bernama Na>sibah binti> ‘Uqbal bin ‘Udi. 

Ayahnya ‘abdullah menyaksikan perjanjian ‘Aqabah, dan seorang panglima 

perang dan menyaksikan perang badar. Sedangkan ja>bir sama menyaksikan 

perjanjian ‘Aqabah . Abu> al-Zubayr telah menceritakan bahwa sesungguhnya dia 

telah mendengar ja>bir berkata dia telah mengikuti perang baersama Rosulullah 
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sebanyak 19 kali kecuali perang Badar dan Uhud karena ayahnya tidak 

mengizinkan. 

b. Guru 

Ja>bir bi ‘Abdulla>h memiliki guru diantaranya: Abu> Ma>lik al- Asy’ari>, ‘Abdul 

al-H}ahi>d, Abu> Syu‘aib, Abu> Muh}amad Al- Madani>, Ja>rir Ibn ‘abdullah, Abu> 

S}a;lih Al- Madani>. 

c. Murid 

‘Athoin ibn Aslam, Abi Zubair , Abu> Sufya>n Al- H}arsyi>, Abu Syudad,Aslam 

Al- ‘Adawi>,’Abdu Al- H}amid, Al- h}asan Bashari>, Abu> Said A Madani>. 

d. Pendapat Penilaian Kritikus Hadis Ja>bir ibn ‘Abdulla>h 

Menurut Abu> Hatim seorang yang thiqah, Ja>bir ada;ah sahabat Rasulullah, 

para ahli kritikus hadis tidak ada yang mencela pribadi Ja>bir ibn ‘Abdulla>h dalam 

meriwayatkan hadis Nabi karena memiliki hubungan yang sangat erat terhadap 

nabi dan terdedikasikanya yang tidak akan teragukan dalam membela Islam, 

maka Ja>bir tidak di ragukan lagi atas kejujuran dan keadilanya serta keshahihan 

nya dalam menyaksikan dan meriwayatkan hadis Nabi. Ulama berpendapat 

dalam meriwayatkan hadis adalah Qa>la yang berarti periwayatanya dengan cara 

al- Sama’ yang berarti memungkinkan pertemuan Nabi dengan Ja>bird dan 

diantara mereka telah terjadi Ittis}a>l al sanad.  

 

3. ‘Atha ibn Abi>  Riyah al- Qursyi>  

a. Biografi 
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Biografi ‘Atoin adalah nama Aslinya yakni ‘Athoin ibn Abi>  Rabah al- 

Qursyi> atau bisa di panggil dengan sebutan dengan Aslam al- Quraisy Maulahum 

yang bergelar Abu> Muhammad al- Makiy> , wafat pada 144 H nama rawi nya 

adalah ‘Athoin ibn Aslam, Thabaqat ke tiga. 

b. Guru  

Guru ‘Atha adalah diantaranya: Ja>bir ibn ‘Abdullah, Ibn Abbas,Abu> ‘Usman 

al-Asya’,ibn Abu laila. Ibn Abi thabit,Hakim Ibn Kha>zab. 

c. Murid 

Muridnya diantara lain yakni : Ibn Juraj, Amru bin Dinar,abu> Said al- Maki>, 

Abu ‘Amru al- ‘Ala’,Ayub Ibn Maki>. 

d. Pendapat Penilaian Kritikus Hadis ‘Atha ibn Abi>  Riyah al- Qursyi 

Pendapat kritikus dan ulama’ mengenai ‘Atha ibn Abi>  Riyah al- Qursyi 

yakni menurut Ibn Saad mengatakan: Thiqah, Faqih dan ‘Alim, menurut Al- 

Dibay mengatakan: saya tidak perna melihat seorang Mufti yang lebih dari 

‘Atha, menurut Abu> Hatim Dzikruhu Thiqah, menurut Abu> Hanifah tidak perna 

melihat orang yang baik seperti Atha. 

 

4. ‘Amru Ibn Di>na>r 

a. Biografi 

Nama ‘Amru Ibn Di>nar adalah ‘Amru Ibn dinar atau yang terkenal dengan 

‘amru Ibn Dina>r al- Jamkhi>, 
81

 seorang yang “alim yang berilmu luas sekaligus 

seorang syaikh yang terhorman di lahirkan dari seorang istri sahabat  Muawiyyah 

                                                           
81

‘Amru Ibn Di>na>r, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 35 Vol 2, (Beirut: 

Mu‘assasah al-Risa>lah, 1980). 
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pada tahun 45/46 H. wafat 46. Tabaqat ke empat,’Amru banyak belajar ilmu 

menegenai Hadis dari sahabat sahabat, wafat dalam usia 91 tahun. 

b. Guru 

Guru ‘amru di antara lain adalah ‘Atha ibn Abi>  Riyah al- Qursyi>, Ibn 

Abbas, Jabir Ibn ‘abdulla>h, Ibn Umar, Anas Bin Malik. ‘Abdullah bin Ja’far, abu> 

Thufail, Sufyan al- Thauri>, Qatadah Bin Dimmah. 

c. Muridnya 

Diantara murid ‘Amru adalah:Sufya>n ibn ‘Uyainah bin Maymun, Adam bin 

Iyas, salamah bin sami, Ahmad ibn abdilla>h, ibn Ghodowiya>h, isha>k ibn Musa. 

d. Pendapat Penilaian Kritikus Hadis ‘Amru Ibn Di>na>r 

Pendapat mengenai ‘Amru adalah: Ibn Uyainah berkata ‘Amru Ibn Dinar 

adalah thiqah terpercaya, menurut Azuhri: berkata tidak seorang pun yang ada di 

dunia ini yang lebih ‘alim dari ‘Amru bin Dinar, Ahmad bin Hmbal berkata 

adalah syekh Subhan tidak mendahulukan orang lain dari pada ‘Amru dalam hal 

Tha>ba, baik itu yang hakam maupun yang lain. 

 

5. Sufya>n ibn ‘Uyainah bin Maymun
82

 

a. Biografi 

Nama Sufyan Adalah Sufya>n ibn ‘Uyainah bin Maymun atau nama 

terkenalnya adalah Sufya>n bin ‘Uyainah al- Hala>li>. Lahir di Kuffah pada 107 H, 

ayahnya adalah seorang penukar uang di kota kuffah dan perna bertemu dengan 

‘Amru bin Dinar lalu di baca kan 8 buah hadis kepada Sufya>n. 

                                                           
82 Sufya>n ibn ‘Uyainah bin Maymun, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 35 (Beirut: 
Mu‘assasah al-Risa>lah, 1980). 
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b. Guru 

Sufya>n adalah di antaranya: ‘Amru bin Dinar, Ayyub bin ‘Anid, Abu> Musa 

Al- Maki>, Abu> Isha>k al- KAfi, Ibrahim bin Musala>m, Ismail ibn Abi Khalid. 

c. Murid 

Dia antara muridnya adalah Harun bin Isha>k al- Hamdani>, Adam ibn Abi 

Iyas, Ahmad ibn Abi Abdullah, Ahmad Ibn Abi Khalaf, Abu ibn Abu Syamil. 

d. Pendapat Penilaian Kritikus Hadis 

Penilaian pendapat kritikus Sufya>n ibn ‘Uyainah bin Maymun adalah Ali bin 

Al- madani berkata: tidak ada seorang pun murid Imam Sibah S- Zuhri yang 

lebih dermawan melebihi Sufyan Bin ‘Uyainah, Imam Ahmad berkata berkata 

aku belum perna melihat orang yang lebih pandai dalam bidang hadis melebihi 

Ibn “uyainah, Muhammad Bin Ishak berkata” Sufyan bin ‘Uyainah  adalah 

perawi yang thiqah, dzabit dan banyak menghafal hadis dan menjadi hujjah di 

masanya. 

Abu Nu’aim berkata: diantara imam yang dapat di percaya, berakal cerdas, 

mampu mengambil Istimbat dalam hukum dan mengkolerasikan dalam hukum 

tersebut adala Sufya>n dan seorang cendekiawan, seoramng kritikus yang zuhud 

dan ahli ibadha, keterkenalan dalam bidang ilmunya dan zuhunya sudah terkenal 

di kalangan Ulama. 

6. Ha>run bin Isha>k al- Hamdani> 
83

 

a. Biografi 

                                                           
83

Harun bin Isha>k Al Hamda>ni>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 35 (Beirut: 
Mu‘assasah al-Risa>lah, 1980). 
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Biografi Harun bin Isha>k adalah Ha>run Bin Isha>h Al- Hamdani> atau yang di 

kenal sebagai Ha>run bin isha>k Muh}ammad bin Ma>lik bin Zabi>t thabaqat ke 10. 

Wafat pada 258 H. 

 

b. Guru 

Diantara guru nya adalah Sufya>n ibn ‘Uyainah bin Maymun, Abu Ja’far Al- 

Mashari>, Ibrahim bin iyas, Ismail bin Abi Kha>lid.Hasin Al- Ja’fa>. 

c. Murid 

Alhasin ibn Muhammad, ibn Abi iyas, muhamad ibn Abi idris, Ahmad ibn 

Sa’id,Ya’qub Bin Sufyan,Aby Ya’la Al- Maushul, Abu Nasir Al-Falas, Ahmad 

bin Harun. 

d. Pendapat Penilaian Kritikus Hadis 

Pendapat penilaian kritikus dan ulama tentang Ha>run bin isha>k Muh}ammad 

bin Ma>lik bin Zabi>t adalah : menurut Abu> Hatim Ar-Razi> mengatakan 

bahwasanya Ha>run bin isha>k Muh}ammad bin Ma>lik bin Zabi>t seorang yang 

Shuduq ‘adil dan jujur. Menurut Abu> Hatim ibn H}abba>n mengatakan Dzikruhu 

Thiqat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

BAB IV 

ANALISIS HADIS TENTANG AL-‘AZL DAN IMPLIKASI METODE 

KONTRASEPSI NON HORMONAL 

 

A. Kualitas Hadis Dan Kehujahan Hadis al-‘Azl 

1. Analisis  Sanad Hadis tentang pembolehan Al-‘Azl 

Sanad salah satu pokok penting dalam meneliti hadis untuk bertujuan 

mengetahui kualitas individu perawi serta proses penerimaan hadis dari guru 

mereka masing-masing bertujuan untuk menemukan kekeliruan, keaslahan dan 

kejanggalan dalam meneliti sebuah hadis tersebut untuk menemukan kebernaran 

berupa kualitas sanad hadis. Analisis sanad di dalamnya menjadi begitu penting 

tanpa adanya sanad tidak akan sampai pada zaman saat ini. Sanad yang 

berkualitas sahih memenuhi kualitas kualitas sahih maka hadis tersebut bisa 

diterima dan sebaliknya jika kalau hadis tersebut belum memenuhi hadis sahih 

maka hadis tersebut tidak bisa diterima seperti dalam teori ke sahihan sanad hadis 

meliputi lima aspek yang akan di teliti dalam penelitian sanad untuk menentukan 

ke ontentikan hadis antaranya adalah ittis}a>l al-Sanad, ‘Adalat al-Rawi, Dabit, 

terhindar dari shudhu>dh, terhindar dari Illat. 

Untuk mengetahui analisis sanad dari hadis yang akan di teliti, maka penulis 

melakukan pendekatan Tarih al-Ruwah untuk mengetahui tersambungnya sabad 

dalam sebuah hadis dan juga menggunakan jarh wa ta’dil untuk mengetahui 

kredibilitas dari perawi tersebut. peneliti yang menggunakan data hadis melalui 

jalur Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 1972: 
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1. Ittis}al al-Sanad (ketersambungan sanad) 

Untuk melakukan penelitian terhadap sanad dari sebuah hadis maka ada dua 

hal utama, yaitu: pertama, semua sanad yang terdapat pada jalur riwayat tersebut 

haruslah thiqah dan juga tidak melakukan tadlis. Kedua, mengetahui bagaimana 

cara periwayatan tersebut menyampaikan hadisnya.
84

 Maka penulis akan 

memamparkan ketersambungan sanad dan juga kredibilitas dari periwayat antara 

lain: 

a. Sunan Ibn Ma>jah  

Sunan Ibn Majah kedudukanya sebagai Mukharij al Hadi>th atau penghimpun 

hadis Sunan Ibn Ma>jah lahir tahun 209 H (824M), beliau wafat pada tahun 273 H 

beliau menerima hadis dari Ha>run bin Isha>k al- Hamdani> yang mana beliau wafat 

pada tahun 69 H dengan ini menunjukkan bahwa Sunan Ibn Ma>jah dengan Ha>run 

bin Isha>k al- Hamdani keduanya perna sezaman dan saling bertemu Ha>run bin Isha>k 

al- Hamdani> dalam meriwayatkan hadis ini menggunakan lambang “H}addathana>”  yang 

merupakan lambang periwayatan tertinggi dalam menyampaikan sebuah hadis. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa Sunan Ibn Ma>jah mendapatkan hadis tersebut langsung 

dari gurunya maka dapat di artikan kategori sanad nya bersambung. 

b. Sufya>n ibn ‘Uyainah bin Maymun 

Sunan Ibn Ma>jah Lahir di Kuffah pada 107 H beliau menerima hadis dari 

‘Amru bin Dinar yang mana wafat dalam usia 91 tahun keduanya perna sezaman 

di karenakan ‘Amru bin Dinar adalah guru dari Sufya>n ibn ‘Uyainah bin 

                                                           
84

  Syuhudi Ismail, Kaedah keshahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 

pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang,1999), 185 
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Maymun, Sufya>n ibn ‘Uyainah bin Maymun dalam meriwayatkan menggunakan 

lambang “H}addathana>”  yang merupakan lambang periwayatan tertinggi dalam 

menyampaikan sebuah hadis. Hal tersebut menunjukkan bahwa Sunan Ibn Ma>jah 

mendapatkan hadis tersebut langsung dari gurunya maka dapat di artikan kategori sanad 

nya bersambung. 

c. ‘Amru bin Dinar 

 ‘Amru bin Dinar seorang yang ‘alim seorang yang berilmu luas sekaligus 

seorang syaikh dan banyak menerima hadis dari gurunya “Atha ibn Riyah al 

Qursy> yang mana wafat pada 144 H ibn Uyainah berpendapat bahwasanya ‘Amru 

bin Dinar seorang yang Thiqah terpecaya dan menurut seorang yang ‘Alim dan 

terpercaya dalam meriwayatkan hadis menggunakan lambang “ ‘An ” 

menunjukkan bahwa ia mendapatkan hadis tersebut dengan cara mendengar 

langsung dari gurunya dari beberapa kritikus maka dapat di artikan bahwasanya 

seorang yang tersebut kategori sanadnya bersambung. 

d. ‘Atha ibn Riyah al Qursy> 

 ‘Atha ibn Riyah al Qursy>  Tingkatan ke tiga dari jalur Sunan Ibn Ma>jah ia 

wafat pada 144 H dan gurunya adalah Ja>bir Ibn ‘Abd alla>h dalam meriwayatkan 

hadis menggunakan lambang “‘An” menunjukkan bahwa ia mendapatkan hadis 

tersebut dengan cara mendengar langsung dari gurunya dari beberapa kritikus 

maka dapat di artikan bahwasanya seorang yang tersebut kategori sanadnya 

bersambung. 

e. Ja>bir Ibn ‘Abd Alla>h 
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Nama lengkapnya adalah Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h ibn ‘Amr ibn H}ara>m ibn 

Tha’labah ibn Ka’ab. Semasa hidupnya ia tinggal di Madinah. Beliau merupakan 

periwayat pertama dari jalur riwayat Sunan Ibn Ma>jah Menerima hadis secara 

langsung dari Nabi Muhammad SAW yang mana adalah guru dari Ja>bir ibn ‘Abd 

Alla>h. lambang riwayat hadis yang digunakan adalah “Qa>la”. Ia adalah termasuk 

ke dalam golongan sahabat Rasulullah SAW. Maka, diantara Rasulullah SAW dan 

Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h adanya ketersambungan sanad. 

‘Ada>lah al- Ruwa>h ( keadilan para perawi) salah satu syarat yang menjadikan 

hadis tersebut dapat dikatakan S}ahi>h, syarat kategori kedalam keadilan perawi.
85

 

a. Selalu mengerjakan hal- hal yang mengandung ketaatan dan meninggalkan 

perbuatan yang membawa ke dalam kemaksiatan 

b. Tidak mengerjakan perbuatan yang tercela dan dosa kecil ataupun besar 

yang akan merusak kepribadian rawi dan merusak agama perawi 

c. Tidak mengerjakan perbuatan dan perkara yang mubah yang akan merusak 

kualitas imam dari rawi dan tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

Adapun untuk menegetahui kwalitas hadis sanad tentang di perbolehkan al-

‘Azl yakni hadis riwayat Sunan Ibn Ma>jah, kekuatan Sanad Sunan Ibn Ma>jah 

yang di teliti makin meningkat jika di kaitkan dengan pendukung berupa Mutabi’. 

Sanad yang memiliki muttabi’ terletak pada sanad pertama. Ketiadaan muttabi’ 

atau Sha}>did bagi sanad keduanya, ketiga dan terakhir serta mukharij tidak 

mengurangi kekuatan para perawayat yan bersangkutan di karenakan mereka 

adalah orang- orang yang thiqah tanpa syarat. Keseluruhan berasal dari sanad 
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  Fatchur Rahmad,Ikhtisar Mushthalahul Hadis ( Bandung: al- Ma’rif, 1974), 119. 
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Bukhari Muslim Abu dawud sampai ke mukharij berkualitas yang sama yaitu 

S}ahi}>h. Dengan alasan- alasan tersebut sangat kecil kemungkingan bahwa sanad 

dari Ibn Maja>h tentang di perbolehkan untuk al-‘Azl tersebut mengandung 

Shudhu>dh atau adanya ‘Illat. Oleh karena itu telah memenuhi syarat apabila Ibn 

Ma>jah di nyatakan terhindar dari shu>dhu>d dan ‘illat. 

Hadis tentang memboleh kan ‘azl memiliki limah maka hadis yang di 

riwayatkan Sunan Ibn Ma>jah berstatus S}ah}i>h LiDhati>hi yaitu hadis yang 

diriwayatkan oleh seorang rawi yang ‘adil, hafalan sempurna sanad bersambung 

dan terbebas dari saydz dan terbebas dari Illat ( penyakit yang membuat cacat). 

 

2. Analisis Matan Hadis Tentang Membolehkan Al- ‘Azl 

Setelah penelitian kualitas sanad maka membolehkan untuk al- ‘azl maka 

dilakukan penelitian matanya yaitu sebuah kritik terhadap matan sebua hadis 

matan hadis dalam bahasa ilmiyah seringkali di kenal sebagai istilah analisis 

matan, istilah tersebut sangat berbeda dengan makna dari pada hadis berupaya 

untuk memahami hadis dan sharh al-hadis, sedangkan analisis matan bertujan agar 

menegetahui kebenaran sebuah teks hadis, apakah benar hadis tersebut benar 

adanya dari Rasulullah sedangkan tidak semua hadis bersumber langsung kepada 

Rosulullah, maka dari itu perlu adanya penelitian terjadap matan suatu hadis, 

sebelum meneliti matan maka peneliti akan memaparkan redaksi hadis dari 

mukharij  Sunan Ibn Ma>jah beserta redaksi matan pendukung lainya untuk 

mempermudah mengenali Lafadh hadis lainya , adapun hadis nya: 

a. Redaksi Hadis Sunan Abu> Da>wu>d 
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تِ مَنم  تَلِمُ بمنُ سَعِيدٍ ابمنَ أُخم بَ رَناَ مُسم ثَ نَا يزَيِدُ بمنُ هَارُونَ، أَخم َدُ بمنُ إِب مراَهِيمَ، حَدَّ ثَ نَا أَحْم صُُررِ بمنِ حَدَّ

قِلِ  نِِ ابمنَ زَاذَانَ، عَنم مُعَاوِيةََ بمنِ قُ رَّةَ، عَنم مَعم بمنِ يَسَارٍ، قاَلَ: جَاءَ رَجُلٌ إِلََ زاَذَانَ، عَنم مَنمصُُررٍ يَ عم

مَُمَ »النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيمهِ وَسَلَّمَ  86تَ زَوَّجُرا المرَدُودَ المرَلُردَ فإَِنِِّّ مُكَاثرٌِ بِكُمُ الْم » 

“Telah menceritakan Ahmad ibn Ibra>hi>m telah menceritakan Yazi>d bin Ha>run  

telah mengkabarkan Mustali>m bin Sa‘id Ibn Ukhti Mansuri bin Ja>d}za>n dari Mansur dia 

adalah ibn Ja>d}za>n dari Mu‘awiyah bin Quwah dari Ma‘qil bin Yasa>r Berkata: “telah 

datang Lelaki kepada Nabi Muh}amad saw beliau bersabda: “Sesunguhnya Nikahilah 

perempuan yang belas kasih dan subur (banyak keturunan anak). Sebab aku akan 

membangga- banggakan jumlah kalian pada umat- umat lainya.” 

b. Redaksi Hadis S}ahi>h Bukha>ri 

دِ بمنِ  َنِ، عَنم مَُُمَّ بَ رَناَ مَالِكٌ، عَنم رَبيِعَةَ بمنِ أَبِ عَبمدِ الرَّحْم ثَ نَا عَبمدُ اللَّهِ بمنُ يرُسُفَ، أَخم ََ بمنِ حَدَّ ََم  

يِزٍ، قاَلَ: رَأيَمتُ أبَاَ سَعِيدٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنمهُ، فَسَألَمتُهُ، فَ قَالَ: خَرَجم  نَا مَعَ رَسُرلِ اللَّهِ حَبَّانَ، عَنِ ابمنِ مَُُيْم

نَا النِّ  تَ هَي م يًا مِنم سَبِمِ العَرَبِ، فاَشم نَا سَب م طلَِقِ، فأََصَب م ُصُم
سَاءَ، صَلَّى اللهُ عَلَيمهِ وَسَلَّمَ فِ غَزموَةِ بَنِِ الم
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 Abu> Dawu>d  Sulaiman bin al- Asyats As- Sijita>ni>, Sunan Abu> Dawu>d, Vol 2,  (Bairut: 

Da<r al Kitab Kutub al- Thi‘ah, t.th), 2050. 
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نَا العَزملَ، فَسَألَمنَا رَسُرلَ اللَّهِ صَلَّى اللهُ  بَب م نَا العُزمبةَُ، وَأَحم تم عَلَي م تَدَّ مَا عَلَيمكُمم أَنم » عَلَيمهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَ: فاَشم

مِ القِيَامَةِ إِلاَّ وَهِيَ كَائنَِةٌ  عَلُرا مَا مِنم نَسَمَةٍ كَائنَِةٍ إِلََ يَ رم 87لاَ تَ فم » 

“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul Alla>h bin Yusuf telah menceritakan Malik 

dari Rabi‘ah bin Abi> Rahman dari Muhammad bin Yakhya> bin Khaba>ndari Ibn Muhairiz 

berkata:”Aku melihat Abu Said Al Khudri>y ra bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka 

berkata: Kami perna keluar dengan Rasulullah saw pada perang perang Bani al- 

Musthohaliq lalu kami mendapatkan tawaran dari keturunan Arab kemudian kami tertarik 

dengan wanita, namun pada saat yang sama kami masih ingin membujang dan menyukai 

melakukan ‘Azl kemudian kami tanyakan hal ini kepada Nabi bersabda: “tidak sebaiknya 

kalian melakukannya, karena demikian tidak ada satu nyawapun yang telah Allah 

tetapkan akan muncul sampai pada hari kiamat kecuali pasti akan terjadinya.” 

c. Redaksi Hadis Sunan Ahma>d 

بَ رَناَ مَالِكٌ، عَنم رَبيِ حَاقُ، أَخم ثَ نَا إِسم َنِ: مَالِكٌ قاَلَ أَبِ وحَدَّ عَةَ بمنِ أَبِ عَبمدِ قَ رأَمتُ عَلَى عَبمدِ الرَّحْم

جِدَ فَ رأَيَمتُ  يِزٍ أنََّهُ قاَلَ: دَخَلمتُ الممَسم ََ بمنِ حَبَّانَ، عَنِ ابمنِ مَُُيْم ََم دِ بمنِ  َنِ، عَنم مَُُمَّ أبَاَ سَعِيدٍ  الرَّحْم

نَ  تُ إلِيَمهِ، فَسَألَمتُهُ عَنِ المعَزملِ، فَ قَالَ أبَرُ سَعِيدٍ خَرَجم ، فَجَلَسم ريَِّ دُم ا مَعَ رَسُرلِ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيمهِ الْم

 ِ نَا سَبَاياَ مِنم سَبِم طلَِقِ، فأََصَب م نَا  وَسَلَّمَ فِ غَزموَةِ بَنِِ الممُصُم تم عَلَي م تَدَّ نَا النِّسَاءَ، وَاشم تَ هَي م المعَرَبِ، فاَشم
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 Abu> Abdulla>h bin Ismail bin Ibrahim Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al- 

Mughira bin Bardizbah al bukhari S}ahih al- Bukhari, al- Jama’ al- Masanid al- Mukhtasir 
Vol 7 (Bairut: Da<r al Kitab Kutub al thi‘ah, t.th ), 2542. 
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زلَِ وَرَسُرلُ اللهِ  ناَ أَنم نَ عم نَا الفداء، وَأرََدم بَب م ألََهُ المعُزمبةَُ، وَأَحم َ أَهمهُرنِاَ، قَ بملَ أَنم نَسم  صَلَّى اللهُ عَلَيمهِ وَسَلَّمَ بَ نَم

مِ  عَلُرا مَا مِنم نَسَمَةٍ كَائنَِةٍ إِلََ يَ رم المقِيَامَةِ، إِلاَّ عَنم ذَلِكَ فَسَألَمنَاهُ عَنم ذَلِكَ فَ قَالَ: " مَا عَلَيمكُمم أَنم لَا تَ فم

88وَهِيَ كَائنَِةٌ " 
 

“Berkata: Aku telah membaca di hadapan ‘Abdurrahma>n : Malik, Bapak nya berkata 

dan telah menceritakan kepada Isha>k berkata telah menggambarkan kepada kami Malik 

dari Rabi‘ah bin Abu> Abdurahma>n dari Muhammad bin Yahya> bin Habba>n dari Ibn 

Muhairiz berkata: aku masuk ke dalam Masjid dan melihat Abu Sa‘id al- Khudri>  ada di 

dalam masjid maka aku pun duduk dan bertanya tentang ‘azl maka Abu Sa’id berkata 

“kami keluar pada pertempuran Bani mushtaliq, lalu kami mendapat tawanan dari bangsa 

arab kami sangat ingin mencubu wanita dan sangat berat untuk hidup sendiri. Maka kami 

melakukan ‘azl sedangkan Nabi masih ada bersama kami, sebelum kami melakukan 

tidaklah ada stu jiwapun yang ada hingga hari kiamat kecuali akan terjadi.” 

Kritik matan terdiri tiga langka metodologis yakni meneliti matan dengan 

kualitas sanad, meneliti susunan lafal matan yang semakna dan meneliti 

kandungan Matan. Adapun kreteria sebuah hadis yang mengandung matan 

hadisnya di katakan Maqbu>l dari al- Qur’an, tidak menyalahi hadis yang telah di 
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  Abu> ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Habal, 

Vol 18, (Bairut: Da<r al Kitab Kutub al thi‘ah, t.th ), 2542. 
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akui keberadaan akal sehat, data empirik dan fakta terhadap sejarah, serta 

berkelayakan sebagaimana ungkapan otoritas Nubuwwah. 
89

 

1) Kolerasi dengan al-Qur’an tentang Al- ‘Azl 

a. Al – Quran Surat An-Nisa>’ ayat 9  

قُرا اللَّهَ وَلميَ قُرلُرا شَ الَّذِينَ لَرم تَ ركَُرا مِنم خَلمفِهِمم ذُرِّيَّةً ضِعَافاً خَافُرا عَلَيمهِمم فَ لميَت َّ 90قَ رملًا سَدِيدًا  وَلميَخم
 

“Dan hendaklah takut kepada Allah wahai orang- orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak- anak yang lemah, mereka khawatir terhadap 

(ketentraman) mereka. Oleh karnanya hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang baik. 

Dari petunjuk di atas dapat di tarik kesimpulan bahwasanya setiap keluarga 

khususnya orang tua memikirkan masa depan anak cucunya, jangan sampai 

menjadi generasi yang lemah baik berupa fisiknya maupun berupa mentalnya 

lemahnya fisik bisa di karekan kekurangan asupan gizi yang baik dank arena 

perawatan kesehatan yang kurang baik. Sedangkan lemah mental ayat di atas 

karena kurang pendidikan agama sehingga keperluan anak dalam hal material dan 

spritualharuslah seimbang, agar masyarakat yang di tinggalkan oleh orang tua, 

adil dan makmur dan mendapat ridha dari allah swt. 

b. Alquran Surat Al-Baqarah ayat 201 

                                                           
89

 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Yougjakarta: 

Kalimedia, 2016), 133. 

90
 Al-Quran, 4:9. 
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نْ يَا حَسَنَةً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  هُمْ مَنْ يَ قُولُ ربَ َّنَا آتنَِا فِي الدُّ 91وَمِن ْ
  

“ Dan di antara keduanya ada yang berdoa “ ya Tuhan kami berilah kami kebaikan 

di dunia dan kebaikan di akhirat dan jauhkan kami dari siksa neraka.” 

Dapat di tarik kesimpulan dari ayat diatas adalah orang akan mendapat 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat maka apabila terpenuhi keperluan 

hidupnya dalam hal materil dan dalam hal sprieitual untuk mencapai hal tersebut 

maka perlunya ketekunan dan ketakwaan kepada Allah. 

c. Al- Quran Surat Al-Qas{has} ayat 77 

نْ يَا وَأَحْسِنْ كَمَا أَحْسَنَ اللَّهُ  ارَ الْْخِرَةَ وَلََ تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ إِليَْكَ وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ اللَّهُ الدَّ

92إِنَّ اللَّهَ لََ يُحِبُّ الْمُفْسِدِينَ وَلََ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِي الَْْرْضِ     

“Dan carilah ( ganjaran ) negeri akhirat dengan apa yang di anugrahkan Allah 

kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baik lah kepada 

orang lain sebagaiman Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” 

d. Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 233 
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 Al- Quran,1:201. 

92
 Al- Quran, 28:77 
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اعَةَ وَعَلَى الْمَوْلُودِ لَهُ رِزْقُ هُنَّ وَالْوَالِدَاتُ يُ رْضِعْنَ أَوْلََدَهُنَّ حَوْليَْنِ كَامِلَيْنِ لِمَنْ أَراَدَ أَنْ يتُِمَّ الرَّضَ 

بِوَلَدِهِ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوفِ لََ تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلََّ وُسْعَهَا لََ تُضَارَّ وَالِدَةٌ بِوَلَدِهَا وَلََ مَوْلُودٌ لَهُ 

هُ  مَا وَتَشَاوُرٍ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ فإَِنْ أَراَدَا فِصَالًَ عَنْ تَ رَاضٍ مِن ْ

وا اللَّهَ أَرَدْتمُْ أَنْ تَسْتَ رْضِعُوا أَوْلََدكَُمْ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَا آتَ يْتُمْ باِلْمَعْرُوفِ وَات َّقُ 

93وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ بِمَا تَ عْمَلُونَ بَصِيرٌ     

“ Dan ibu hendaklah menyusui anak- anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang 

ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian 

mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak di bebani lebih dari kesanggupanya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan janagan pula seorang ayah 

menderita karena anaknya. Ahli waris pun berkewajiban seperti itu pula. Apabila 

keduanya ingin menyapihnya dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya 

maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusuhkan anakmu kepda 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan bayaran dengan cara yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu 

kerjakan.”  

e. Al- Quran Surat Al- Lukman ayat 14 

                                                           
93

  Al-Quran, 1:233. 
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نْسَانَ بِوَالِدَيْهِ حَمَلَتْهُ أُمُّهُ وَهْنًا عَلَى وَهْنٍ وَفِصَالهُُ فِي عَامَيْنِ أَنِ اشْكُرْ لِي وَ  نَا الِْْ لِوَالِدَيْكَ وَوَصَّي ْ

94إِلَيَّ الْمَصِيرُ 
 

“Dan kami memerintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang ibu 

bapaknya, ibunya yang telah mengandung dalam keadaan lemah yang bertambah lemah 

dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada Ku dan kepada kedua orang tua 

mu  ibuk bapak mu, hanya kepada ku lah kembalimu.”  

f. Al- Quran Surat Al- Ahkaf ayat 15 

نمسَانَ  نَا الْمِ راً حَتََّّ إِذَ وَوَصَّي م هُ كُرمهًا وَوَضَعَتمهُ كُرمهًا وَحَْملُهُ وَفِصَُالهُُ ثَلََثرُنَ شَهم سَاناً حَْلََتمهُ أمُُّ ا بِرَالِدَيمهِ إِحم

تَ عَلَيَّ وَعَ  مَتَكَ الَّتِِ أنَ معَمم كُرَ نعِم نِِ أَنم أَشم زعِم هُ وَبَ لَغَ أرَمبعَِنََ سَنَةً قاَلَ رَبِّ أوَم وَالِدَيَّ وَأَنم  لَىبَ لَغَ أَشُدَّ

لِمِنََ  لِحم لِ فِ ذُرِّيَّتِِ إِنِِّّ تُ بمتُ إلِيَمكَ وَإِنِِّّ مِنَ الممُسم 95أعَممَلَ صَالِِاً تَ رمضَاهُ وَأَصم
 

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada orang tua ibuk dan 

bapak, ibunya yang mengandung dengan susah payah (pula) mengandung sampai 

menyapihnya yakni tiga puluh bulan lamanya, sehingga apabila dia telah dewasa dan 

umumnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: “Wahai Tuhan ku tunjukkanlah aku untuk 

mensyukuri berkah engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapak ku 

dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang engkau ridhoi. Berikanlah kebaikan 

kepada ku  dengan memberikan kebaikan  terhadap anak cucuku. Sesungguhnya aku 

                                                           
94

  Al-Quran,31:6. 

95
  Al- Quran,46:15. 
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bertaubat kepada engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang- orang yang berserah 

diri.” 

g. Alquran Surat Al- Anfal ayat 53 

رُوا مَا بأِنَ مفُسِهِمم وَأَنَّ ا مٍ حَتََّّ يُ غَي ِّ مَةً أنَ معَمَهَا عَلَى قَ رم راً نعِم يعٌ عَلِيمٌ ذَلِكَ بأَِنَّ اللَّهَ لَمَ يَكُ مُغَي ِّ 96للَّهَ سََِ  

 “Yang demikian siksaan itu yakni karena sesungguhnya Allah sekali- Kali tidak 

akan mengubah suatu nikmat yang telah dianugrahi kepada suatu kaum, sehingga kaum 

itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri dan sesungguhnya Allah Maha 

mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

h. Alquran Surat Al-Thalaq ayat 7 

سًا إِلاَّ مَا آتاَهَا يُ نمفِقم ذُو سَعَةٍ مِنم سَعَتِهِ وَمَنم قُدِرَ عَلَيمهِ رزِمقهُُ فَ لميُ نمفِقم مَِّا آتاَهُ اللَّهُ لَا يكَُلِّفُ اللَّهُ ن َ لِ  فم

راً  رٍ يُسم دَ عُسم عَلُ اللَّهُ بَ عم 97سَيَجم  

 “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuanya dan yang 

di berikan rezekinya hendaklah memberi nafka dari harta yang di berikan Allah 

kepadanya. Allah tidak menyulitkan kepada seorang melainkan sekedar apa yang Allah 

berikan kepadanya. Allah kelak akan memberi kelapangan sesudah kesempitan.” 

                                                           
96

  Al- Quran, 8:53. 

97
 Al- Quran, 65:7. 
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Kesimpulan Dari Ayat di atas adalah beberapa petunjuk yang di kaitakan 

untuk melaksakan Keluarga Berencana memakai Metode Kontrasepsi diantaranya 

sebagai berikut
98

:  

a. Menjaga kesehatan ibu dan anak 

Kesehatan ibu dan anak perlu di perhatiakn dengan baik yang berarti 

kesehatan jiwanya perlu di perhatikan karena beban jasmani dan rohani selama 

ibu mengandung melahirkan dan menberikan asi dan seterunya. 

b. Memikirkan dan mempertimbangkan kepentingan Anak 

Sesudah melahirkan maka kesehatan jasmani dan rohani perlu adanya 

perhatian baik pendidikan di masa mendatang dan sekarang, asi ibu perlu di 

perhatikan supaya anak tumbuh sehat  agar kehamilan mpun dapat di atur. 

c. Memperhitungkan biyaya hidup berumah tangga 

Untuk memenuhi keperluan keluarga baik berupa moril maupun matril 

menjadi tanggung jawab suami begitupun dengan ibu berperan aktif dalam 

mengasuh anak nya dan mempertimbangkan mencukupi keluarganya agar dapat 

hidup secara wajar dalam suatu rumah tangga. 

2) Kolerasi dengan ilmu pengetahuan 

                                                           
98

 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah Kapital Selekta Hukum Islam (Jakarta: PT Toko 

Gunung Agung, 1997), 33. 
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Allah sangat mengetahui keadaan ciptaanya sebelum terciptanya makluk oleh 

karenya tidak ada satupun yang berasal dari mereka baik dari keimanan maupun 

ketakwaanya kekafiranya kemaksiatan kebahagian serta kesengsaraan kecuali di 

bawa pengetahuan dan kehendak Allah, banyak penjelasan mengenai ilmu 

pengetahuan mengenai al-‘azl dan kontrasepsi saat ini.
99

 Kolerasi al-‘Azl dengan 

ilmu pengetahuan yaitu dalam istilah ilmiyah mengeluarkan sperma mani di luar 

dinding rahim wanita ketika melakukan hubungan suami istri yang di halalkan 

yaitu al-‘Azl atau istilahnya coitus interuptus, coitus interuptus atau ‘azl adalah 

salah satu cara alternative sehat aman yang di gunakan istri dibandingkan dengan 

metode lain
100

. 

Ahli dalam hal medis berpendapat sperma yang sudah di buang di luar vagina 

maka umur hidup sperma yang sudah di keluarkan bertahan sekitar 20 menit 

sampai sekitar 1 jam seterusnya sperma akan melemah dengan sendirinya mati di 

karekan paparan udaran dan suhu. Zaman era modern saat ini merencanakan 

keluarga berencana yang ideal tidak hanya dengan melakukan metode ‘azl namun 

sudah di temukan alat yang canggih yaitu dengan metode kontrasepsi yang aman 

baik dan benar sehingga mengatur atau merencanakan buah hati tidak mengurangi 

atas kenikmatan hubungan biologis ketika berhubungan suami istri, dengan 

menggunakan metode kontrasepsi yaitu alat untuk di gunakan menghindari 

                                                           
99

  Musthofa Dieb al Bugha, Muhyiddin Mistu, Al Wafi Syara Hadis Arbain Imam An 

Nawawi (Jakarta: Anggota IKAPI, 13440), 28. 

100
 Suratun, dkk, Pelayanan Keluarga Berencana dan Pelayanan Kontrasepsi (Jakarta: 

Trans Indo Media, 2008), 37. 
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mencegah atau mengatur kehamilan sebagai akibat pertemuan sel telur yang 

matang dengan sel sperma yang tersedia. 

 

B. Pemahaman Kontrasepsi dan Pemaknaan Al- ‘Azl 

Kebolehan Melakukan Metode Al- ‘Azl sebagai metode  alat kontrasepsi pada 

saat ini perbuatan tersebut tidak baik dikarenakan al-‘azl dapat melemahkan dan 

membunuh sel sperma yang di luar vagina maka sel sperma terbuang percuma.
101

 

Menurut Ibn Sina sebagai dokter dalam ilmuan islam membenarkan metode 

kontrasepsi dengan alasan medis sebagai: dokter diwajibkan mencegah kehamilan 

pada wanita muda yang beresiko mati saat melahirkan ataupun pada wanita yang 

mengandung kehamilanya lemah. Dalam kasus yang terkahir, berat janin dapat 

memecahkan kandung kemih, menyebabkan pertarakan air kencing yang 

berlangsung hidupnya.
102

 

Pendapat ulama mengenai hal tersebut adakalanya memperbolehkan ada kala 

melarang dengan alasan sebagai berikut: 

a. Ulama yang Memperboleh kan Menggunakan Alat Kontrasepsi maupun Al- 

‘Azl 

1. Imam Ghazali dalam kitab nya ihya ‘uli muddin dinyatakan bahwa azl atau( 

coitus intreptus ) tidak dilarang karena kesukaran yang di alami ibu di 

                                                           
101

 Abdu Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi dan Mengatasi Kemandulan (Bandung: Mizan, 

1997), 76. 

102
 Abu> ‘Ali> al- H}usada Ibn ‘ali ibn Sina, Al- Qanu>n Fi> Al-Ti>b, Vol.2(Kairo:Mua’ssasah, 

Al- Halabi Wa Shurakahu li al-Nas}r Q Al-Tauzi,t.th), 579. 
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sebabkan sering melahirkan. Motifnya antara lain: pertama untuk menjaga 

kesehatan ibu di karenakansering melahirkan, kedua untuk menghindari 

kesulitan hidup karena banyak anak. 
103

 

2. Syekh al Hariri (Muhdi besar Mesir) berpendapat bahwa menjalani keluarga 

berencana menggunakan Metode kontrasepsi hukumnya di perbolehkan 

dengan ketentuan di antaranya: untuk menjaga jarak anak, untuk 

menghindari suatu penyakit apabila ia mengandung, untuk menghilangkan 

kemudaratan apabila ia mengandung dan  melahirkan dapat membawa 

kematia secara medis, untuk menjaga kesehatan seorang ibu dikarenakan 

setiap hamil selalu menderita suatu penyakit yaitu penyakit kandungan, 

untuk menghindari anak dari kecacatan fisik bila suami dan istri mengidap 

menyakit kotor.
104

 

3. Syekh Mahmud Syaltut berpendapat, bahwasanya pembatan keluarga 

berencana menggunakan metode kontrasepsi bertentangan dengan syariat 

Islam maka perumpamaan membatasi keluarga hanya 3 anak saja dalam 

membatasi kondisi dan situasi apapun dalam bahasa inggris di sebut Birth 

Countrol, sedangkan mengatur kelahiran  menurut syekh Mahmud Syaltut 

tidak bertentangan dengan Hukum agama Islam di karenakan melangkakan 

kelahiran di karenakan  situasi dan kondisi khusus baik berhubungan dengan 

keluarga terdekat maupun yang bersangkutan dengan kepentingan 

masyarakat dan Negara, alas an yang memperbolehkan adalah pasanagan 

                                                           
103  M.Ali Hasan, Masail Fiqhiyah Al- Haditsah pada Masalah Kontemporer Hukum 

Islam (Jakarta: PT Raaja Grafindo Persada, 1997), 36. 
104  Ibid,37 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

 
 

suami istri mengidap penyakit berbahaya yang di khawatirkan menular 

kepada anaknya. 

4. Menurut syarah hadis karya Ibn Hajar Al-Asqalani, al-‘azl dipernankan 

tanpa mufakat dari istrinya atau tanpa mufakat siapapun boleh 

melangsungkannya.
105

 Sependapat dengan al-Nawawi yang mengutarakan 

bahwa al-‘azl makruh atau dipernankan tanpa perlu mufakat istri atau pihak 

manapun.
106

 sedangkan menurut Syamsul Haq, merekomendasikan 

memperbanyak anak atau tidak memperkenankan ‘azl.
107

 

 

b. Ulama yang Melarang Menggunakan Alat Kontrasepsi maupun Al- ‘Azl 

Prof Dr MS Madkour guru besar Hukum Islam dalam tulisanya berjudul 

Islam and Family Planing di kemukakan antranya adalah bahwa tidak menyetui 

keluarga berencana jika tidak ada alasanya yang membenarkan perbuatan itu. 

Beliau berpegang kepada prinsip: hal hal yang mendesak membenarkan perbuatan 

terlarang. 

Abu ‘Ala Al- Maudhui ( Pakistan) seorang ulama’yang menentang pendapat 

orang yang membolehkan pembatasan angka kelahiran. Menurut Abu ‘Ala al- 

Maududi bahwa Islam satu Agama yang berjalan sesuai dengan fitrah manusiah 

dan aqidah yang berlaku, di kemukakan juga bahwasanya Barangsiapa yang 

mengubah perbuatan Tuhan yang menyalahi undang- undang Fitrah adalah 

                                                           
105

 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari: Syarahu Shahih al-Imam Abi 

Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Juz 11 (Kairo: al-Khairiyah, t.th), 244-249. 
106

An-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shaih Muslim bin al-Hajjaj, Juz 10 (Beirut: Dar al-Jil 

dan Dar al-Afaq al-Jadida, t.th), 612. 
107

 M. Syamsul Haq, Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abu Dawud, Juz 4 (Kairo: Darul Hadits, 

1422 H), 154. 
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memenuhi perbuatan setan, karena setan itu adalah musuh manusia setan beranak 

dan berketurunan itu adalah fitrah menurut pandangan Islam tersebut. Salah satu 

tujuan pernikahan adalah untuk meneruskan jenis manusia dan mendirikan suatu 

kehidupan yang berakhlak baik dan mulia.
108

 

 

C. Implikasi Al-‘Azl bila di kaitkan dengan Metode Kontrasepsi Non 

Hormonal 

Implikasi Al- ‘azl dengan Metode Kontrasepsi Hormonal yang di benarkan 

menurut Islam adalah dengan melihat cara kerja mencegah kehamilan ada 5 

persoalan yang terkait dengan penggunaan alat kontraepsi yaitu
109

: 

1. Cara kerjanya, apakah mencegah kehamilan atau menggugurkan kehamilan. 

2. Sifatnya, apakah hanya mencegah kehamilan sementara atau bersifat 

kemandulan permanen. 

3. Pemasanganya, bagaimana dan siapa yang memasang alat kontrasepsi 

tersebut baik dari segi pemasangan yang terkait dengan masalah jukum 

maslahat suatu hukum. 

4. Implikasi alat kontrasepsi terhadap kesehatan pengguanya. 

5. Bahan yang di gunakan untuk pembuatan alat kontrasepsi tersebut. 

kontrasepsi atau metode kontrasepsi yang tersedia saat ini telah memenuhi 

kreteria di atas, oleh karnanya dapat di simpulkan bahwa memakai kontrasepsi 

                                                           
108  Hasan, Masail fiqhiyah..,38. 

109
 Mardani, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Kharisma 

Putra Utama, 2017), 255. 
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keluarga berenacana secara subtansial tidak bertentangan dengan Hukum ajaran 

Agama Islam bahkan salah satu dari bentuk Implementasi dalam Agama Islam itu 

sendiri karena dalam mewujudkan sebuah kemaslahatan, yaitu menciptakan 

keluarga yang tangguh, mawaadah sakinah dan penuh dengan rahmat, selain itu 

kebolehan memakai kontrasepsi hormonal dengan ketentuan sesuai yang sudah di 

jelaskan oleh para ulama di atas dalam forum keislaman.
110

 

Ima>m Al-Ghazali mengatakan dalam kitab Ih}ya nya mengatakan dan 

membenarkan jika ‘azl di lakukan untuk kepentingan nyawa seorang istri dari 

resiko melahirkan dan di landanya kecemasan akan pertumbuhan anak yang 

kurang terpenuhi, sedangkan pemikaran dari ulama modern Shaikh ahmad al- 

Sharabassi Ulama kota Mesir membenarkan kontrasepsi yaitu
111

: 

1. Untuk memberikan kesempatan beristirahat antara dua kehamilan. 

2. Menghindari apabila salah satu dari bapak dan ibu memiliki penyakit yang 

dapat menular janin. 

3. Menjaga dan melindungi kesehatan wanita, di karenakan sedang memberikan 

asi maka akan membahayakan bagi janin apabila mengandung lagi. 

4. Keuangan suami tidak mencukupi untuk membiyayai anak apabila banyak 

anak. 

Dari paparan di atas yang di kemukakan oleh Ima>m al- Ghazali> dan Shaikh 

Al-Sharbasi alasan yang di berikan berkaitan dengan pertimbangan dalam 

                                                           
110 Ibid.,  226. 
111  Abu> H}ami> Muh>ammad al- Ghazali>, Ih}ya>’ ‘Ulu>mu al- Di>n, Vol.2 (Kairo: al- Maktabah 

al- Azhariyah Al- Mis>riyah,1302), 52. 
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kehidupan dan kesehatan seorang istri, tetapi alasan yang mengatakan tentang 

kekhawatiran dan kecemasan di dalam bidang ekonomi dalam membiyayai anak 

tidaklah terlalu kuat. Di karenakan alasan tersebut akan mengurangi keyakinan 

seseorang bahwasanya Allah yang memberi riski bagi semua umatnya. Kemudian 

penyebab yang berhubungan dengan adanya pencegahan kelahiran anak di 

karenakan dapat membawa penyakit genetis sangat benar, menggunakan 

kontrasepsi untuk pencegahan kehamilan kelahiran yang demikian tidak benar 

adanya apabila di samakan dengan oembunuhan janin yang catat melalui tindakan 

aborsi setelah pembuhan janin terjadi. Pembunuhan bayi adalah nyata dari anak 

yang telah lahir, sedangkan tujuan utama dari pemakaian metode kontrasepsi 

adalah mencegah terjadinya pembuahan janin pada rahim wanita. 

Metode senggama yang terputus atau yang di sebut ‘Azl metode yang tepat 

dan baik dilakukan untuk pasangan monogami yang tidak bisa menggunakan 

metode kontrasepsi hormon bentuk kontrasepsi lainya. Cara kerja semakin 

berfungsi jika di kombinasikan dengan metode sistem kelenjar yang akan di 

sesuaikan oleh siklus ovulasi wanita. Akan tetapi kelemahan menggunakan ‘azl 

peluang hamil akan meningkat ketika metode ‘azl di gunakan secata tepat di 

karenakan seorang lelaki harus benar dan cepat mencabut penis sebelum ejakulasi 

terjadi, jikalau terlambat angka kegagalan mencegah kehamilan bertambah setiap 

waktu.
112

 

                                                           
112

Desiyani Nani , Fisiologi Manusia Siklus Reproduksi Wanita (Jakarta: Penebar 

Swadaya Grup, 2018) , 46. 
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Apabila menggunakan metode ‘Azl tidak bisa mencegah penyakit menular 

pada seksual di dalam metode ‘azl coitus intreptus ialah mencegah sperma untuk 

mencapai rahim sehingga peluang telur terbuahi. Tujuan dari adanya metode 

kontrasepsi lain yaitu agar tidak adanya kesulitan saat senggama, akan tetapi 

terdapat perbedaan terhadap pemakaian alat kontrasepsi dengan metode IUD di 

karena kan menyebabkan wanita menggurkan janin jika dia memang hamil, maka 

dari itu oemakaian IUD di permasalahkan begitupun dengan metode alat 

kontrasepsi lain yang dapat mencegah pembuahan tetapi bentuk implantasi. Hal 

ini bertentangan dengan hadis Nabi yaitu mencegah terjadinya pembuahan oleh 

karena itu penggunaan kontrasepsi jenis IUD dan AKDR tidak di anjurkan karena 

berbahaya pada tubuh dan mengandung resiko tinggi maka banya alternative alat 

kontrasepsi lainya yang lebih aman dan sehat bagi pemakainya. Inveksi pelvis 

meliputi absesunilateral merupakan komplikasi serius AKDR inveksi bakteri nyeri 

pelvis dan peningkatan perdarahan pada vagina
113

, maka dari itu tidak di anjurkan 

karena tidak sesuai anjuran Hadis Nabi mengenai ‘azl. 

Kontrasepsi atau pencegahan kontrasepsi adalah cara untuk mencegah 

kehamilan atau mengatur kelahiran dengan menggunakan metode tepat alami 

seperti hal nya dengan ‘Azl ataupun dengan kontrasepsi modern diantaranya
114

: 

1. Kontrasepsi Hormonal Modern Buatan / Metode Permanen 

                                                           
113

 Ben Zior Taber, Kapita Selekta  Kedaruratan Obstetri dan  Ginekologi ( Jakarta: 

Anggota IKAPI, 1994), 161. 

114
 AD Kusumaningtiyas Dkk, Seksualitas dan Agama Kesehatan Reproduksi dalam 

Perspektif Agama- Agama (PT Alex Media Komputindo, 2015), 69. 
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      Kontrasepsi modern buatan atau Metode permanen yang biasa di sebut metode 

mantap yang akan mengakibatkan kemandulan dan harus di lakukan dengan 

pembedahan diantaranya
115

: 

a. Vasektomi  

Menutup saluran sperma yang menyalurkan sperma dari pusat produksinya di 

testis  

b. Tubal Ligation 

Tubal ligation adalah bagian Tuba Folopi yang sederhana yang 

memungkinkan telur mengarah kerahim, bagian lainya di biarkan utuh sehingga 

wanita membuuhkan histerektpmi beberapa tahun kemudian jika tertimbulnya 

masalah pada wanita.
116

 

c. Histerektomi 

Histerektomi adalah prosedur medis untuk mengangkat pada rahim wanita, 

yaitu wanita yang melakukan prosedur ini tidak bisa hamil, di sebabkan beberapa 

factktor dan kondisi yang di pengaruhi keadaan seorang wanita menjalani 

prosedur histerektomi, opersi pengangkatan rahim di sebakan dan terekomendasi 

untuk wanita yang menderita terfonis penyakit tertentu dan sudah menjalani 

rangkaian pengobatan secara medis dan kondisi tidak membaik dan histerektomi 

termasuk operasi kategori besar sehingga membutuhkan waktu pemulihan jangka 

panjang.  

d. Diafragma, Tudung Leher Rahim, Spermisida 

                                                           
115

  Abdul Fadh Mohsin Ebran, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan, 70. 
116

 Raewyn Mackenzie, Seri Kesehatan Wanita Menopause Tuntunan Praktis untuk 

Wanita, ( Jakarta :Arcan,1992), 73. 
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Diafragma yang membentuk cembung akan menutup leher rahim dengan 

tepat membentuk hambatan fisik dari sperma, pemakaian busa Spermisida, jelly 

dan pressarium akan mencegah menghambatan secara kimiawi. 

 

2. Kontrasepsi Hormonal Modern Buatan/ Metode tidak Permanen 

Kontrasepsi Modern adalah pencegah kehamilan dengan menggunakan alat 

ataupun obat ketika senggama intim, alat kontrasepsi buatan antara lain Pil Kb 

atau Kontrasepsi Oral, Suntikan atau Intravaginal, penggunaan alat dalam saluran 

reproduksi seperti Kondom, Alat kontrasepsi dalam rahim atau Implant), operasi 

meliputi (tubektomi dan vasektomi) atau dengan obat topical intravaginalyang 

bersifat spermisid. Dari alat- alat di atas banyak sekali kalangan umum belum 

mengetaui pemasangan dampak negate dan positifnya tersebut, berikut adalah 

kontrasepsi buatan atau metode tidak permanen 
117

:  

a. Semprotan ( Dus) 

b. Metode Irama ( kalender) 

c. Pelemah Sperma  

d. Progestogen Suntik 

e. Pil KB atau Progestogen Pil 

Pil Kb merupakan gabungan dua macam Hormonal sintesisestrogen dan 

Progesteron bentul pil kb yang sederhana adalah Monophasic ( seluruh kandungan 

hormonal nya sama) bentuk lainya adalah Bibhasic dan Triphasic, Bibhasic 

mengandung estrogen sama dengan  Monophasic, tetapi jumlah progesteronya 

                                                           
117 Ad Kusumaningtyas DKK,Seksual dan Agama,  67. 
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meningkat setelah pil ke 1, sedangkan pil KB Triphasic di buat untuk mengurangi 

jumlah total hormone selama satu bulan. Pil Kb mini, pil ini terdiri dari hormone 

tunggal yaitu progesterone, agar efektifnya harus di minum pada waktu yang 

hampir sama setiap harinya, cara kerja dari pil kb sendiri adala yang pertama, 

menghambat ovulasi. Kedua, progestogen dalam pil kb biasanya merangsang 

produksi lender dan menghambat bertujuan untuk menghambat penetrasi dan 

kelangsungan hidup sperma, ketiga pil kb menganggu pola normal pertumbuhan 

endometrium sehingga tidak dapat member nutrisi bagi emrio jika terjadi 

pembuahan dan emrio telah tertanam. 

Efek dari pil kb berdampak pada hati hormone dalam pil kb mempunyai efek 

sampingpada proteinserum sebagian efek dari estrogen pada sistesis berbagai alfa 

globulin
118

 menggunakan kontrasepsi oral banyak yang belum mengetahui dari 

segi kesehatan maupun dampak yang akan timbul, efek buruk dari penggunaan pil 

tergantug dari doses estrogen yang di berikan semakin tinggi kandunganya 

semakin berat kemungkinan efek sampinya namun progestogen juga 

menimbulakn persoalan diantaranya Thrombosis, unsur dari pil kb cenderung 

meningkatkan pembekuan darah terutama jika di sertai dengan keaddan setres, 

Serangan jantung dan lainya. 

 

3. Kontrasepsi Non Hormonal  

                                                           
118

 EGC, Rio Raharjo, Kumpulan Kuliah Famakologi (Jakarta: Anggota IKAPI, 2009), 

251. 
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a. Al- ‘Azl senggama yang terputus adalah pertemuan sel telur wanita yang 

sudah matang dan sperma yang akan mengakibatkan kehamilan. 

b. Metode system kalender adala metode ni menggunakan perhitungan masa 

ovulasi atau masa subur wanita yang menghindari berhubungan seksual pada 

masa subur tersebut. 

c. Intra- Uterine Device atau IUD 

IUD adalah metode alat Kontrasepsi bentuk T dengan kawat tipis distabilkan 

dengan inti Polyethylene. Implant pada IUD mengandung Etonogestrel 

merupakan kontrasepsi reversible jangka panjang IUD yang mengandung 

Levonorgestrel bisa di gunakan untuk jangka tiga sampe lima tahun, 

pemasanganya di rongga rahim atau subdermal. 

Kelemahan dan dampak dari IUD adalah resiko menimbulkan pada rahim, 

pendarahan semakin banyak dan kram saat mentruasi, infeksi pada rongga 

panggul beresiko menimbulkan ketiadak suburan ibu kehamilan. IUD dilarang di 

pakai oleh wanita yang menderita radang rogga panggul, penyakit kronis kanker 

pada alat reprduksi, myoma uteri dan lainya. 

d. Kondom 

Kondom atau sarung tangan karet tipis penutup penis yang menampung airan 

sperma pada saat hubungan ketika pria sedang ejakulasi cara kerja komdom 

sendiri yaitu dengan mencegah pertemuan spemermatoza / sel mani dengan 

ovum/sel telur pada waktu bersenggama intim penghalang kontak langsung 

dengan cairan  terinfeksi. Cara menggunakan yang praktis dan mudah 

menyarungkanya kepada alat kelamin laki- laki yang sudah keras, dari ujung 
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dzakar sampai ke pangkalnya pada saat melakukan ‘azl. Hal penting yang harus di 

ingat saat memutuskan memakai kondom adalah memakai kondom setiap hari 

saat akan bersenggama dan memastikan memiliki kesedian kondom, menyimpan 

kondom di tempat yang aman terhindar dari jangkaun anak- anak dan membuang 

di tempat sampah yang tertutup dari jangkau anak. 

Kerugian dari pemakaian alat kondom yakni harus selalu menggunakan 

kondom yang baru apabila setiap kali berhubungan harus menggantinya, mudah 

sobek apabila penggunaanya tidak benar, terganggunya kenyamanan saat 

berhubungan intim, tingkat kegagalan cukuplah tinggi bila terlambat pemaikanya, 

terkadang alergi dampak dari karet kondom tersebut. 

Keuntungan dari pemakaian kondom yakni mudah di dapatkan tidak memerlukan 

resep dokter, mudah di pakai sendiri, dapat mencegah penularan penyakit 

kelamin, evektivitasnya 88 sampai 99%. 

 

4. Faktor- faktor dalam memilih Metode Kontrasepsi yakni Di pengaruhi oleh:  

a. Faktor pasangan yang meliputi umur, gaya hidup, Frekuensi pada saat 

senggama, jumlah keluarga yang di inginkan, pengalaman dalam 

kontraseptivum yang perna di gunakan, sikap pasangan masing- masing. 

b. Faktor kesehatan meliputi status kesehatan, Riwayat siklus dalam masa 

haid, riwayat keluarga, Pemeriksaan fisik dan Pemeriksaan Panggul. 

 

5. Dampak dari penggunaan kontrasepsi non hormonal yang tidak tepat 
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         Sering tidak ketahui oleh wanita untuk memutuskan menggunakan alat 

kontrasepsi yang tidak tepat sehingga menyebabkan dampak yang negative bagi 

kesehatan ibu dan isteri dampak negative dia antara lain yakni
119

: 

a. Kanker Payudara 

Suatu studi menunjukkan bahwasanya kanker payudara setelah menggunakan 

kontrasepsi khususnya pada pemilihan metode pil Kb progesti sintetik selama 

kurang dari setahun resiko meninggkat hingga 60% kemungkinan besar 

penggunaanya kombinasi kontrasepsi oral ( kombinasi estrogen sintetis dengan 

progestin), melihat kolerasi tersebut pada tahun 2015 International Agency For 

Research Of Cancer  mengklarifikasi kembali mengenai keamanan menggunakan 

kontrasepsi non hormonal. 

b. Tingginya Kadar CRD 

Penggunaan alat kontrasepsi oral juga memperlihatkan tingginya kadar pada 

protein C- reaktif atau CRD, tingginya resiko CDR di pengaruhi oleh peningkatan 

resiko penyakit jantung ketika lever mendeteksi adanya peradangan dalam normal 

seharusnya CRD tidak di temukan dalam darah. 

c. Berkurangnya kepadatan tulang  

        Dampak lain adalah masalah tulang di karena pemakaian kotrasepsi yang 

tidak tepat dan tidak sesuai anjuran dokter maka akan terjadinya esteoporisit. 

                                                           
119

  Claudia Welch, Balance Your Hormones Balance Your Life (Jakarta: Penebar Plus 

Swadaya,2012), 96. 
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6. Manfaat Menggunakan Metode Kontrasepsi Non Hormonal 

        Manfaat menggunakan alat kontrasepsi banyak manfaatnya selain membatasi 

kelahiran mengatur kelahiran dan mengurangi resiko penyakit mental berikut 

manfaat lain dari menggunakan Metode Kontrasepsi yaitu: 

a. Menurunkan Resiko Kehamilan  

Metode kontrasepsi berfungsi untuk mencegah kehamilan yang tidak di 

inginkan kontrasepsi bermanfaat untuk menurunkan resiko melahirkan terlalu 

muda atau sudah mencapa umur tua di karenakan perempuan yang sudah 

mencapai umur tua dan belom menempati usia monopase saat melakukan 

hubungan suami istri tanpa menggunakan kontrasepsi, maka ada kemungkinan 

jika akan mengalami kehamilan, ketika melahirkan pada usia di atas 35 tahun 

akan berisiko perempuan dan akan menyebabkan resiko kematian. 

b. Tidak Menggangu Tumbuh Kembang Anak  

Tumbuh kembang anak akan terganggu apa bila kurangnya perhatian dari 

kedua orang tua jika anak belum genap usia satu tahun sudah memiliki adik maka 

tumbuh kembangnya akan terganggu kurang nya asupan asi dan lainya 

dikarenakan normalnya anak tiga sampai lima tahun, jika anak belum berusia 2 

tahun sihingga kemungkinan anak akan mengalami gangguan kesehatan dan 

lainya, memiliki dua anak akan mengalami kesulitan membagi waktu mereka 

anak masih membutuhkan perhatian penuh dari kedua orang tuanya. 

c. Menjaga Kesehatan Mental  
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Sebagian wanita kemungkinan mengalami depsresi setelah melahirkan, 

depresi itu akan hilang jika mendapatkan dukungan dari suami, jika kelahiran 

anak terlalu dekat memungkinkan resiko depresi semakin besar, depresi bukan 

hanya terjadi pada ibu namun pada suami juga di karenakan ketidaksiapan fisik 

dan mentalnya kondisi tersebut akan di hilangkan dengan melkaukan program 

keluarga berencana dengan menggunakan metode alat kontrasepsi hormonal yang 

tepat sesuai anjuran dokter setelah itu pasangan suami istri bisa hidup lebih sehat 

dan anak bisa tumbuh secara maksimal dan perencaan pada kehamilan berjalan 

matang dan baik. Psikologi yang di alami ibu saat hamil juga akan kembali 

mempengaruhi aktifitas mental seorang ibu  hamil fisiologisnya pun terganggu 

sehingga dapat mempengaruhi keshatan ibu.
120

 

d. Memenuhi gizi anak balita 

Memenuhi kebutuhan wajib gizi pada anak mulai dari kebutuhan energy 

protein dan lemak yang meningkatkan pada ibu menyusui agar dapat menjaga 

kesehatan ibu selama menyusui agar dapat menjaga kesehatan ibu selama 

menyusui dan produksi asi meningkat
121

 

Secara umum remaja yang sudah menikah berhak menggunakan dan memilih 

metode tersebutdikarenakan medis tidaklah membatasi factor usia untuk 

                                                           
120  Lanny Kuswandi, Hypnobirthing A Gentle Way To Give Birth (Jakarta: Anggota 

IKAPI, 2014), 29. 

121
 Rita Ramayulis, Triyani Krisnawan, Dkk, Stop Stunding dengan Konseling Gizi 

(Jakarta: Penebar Plus Penebar Swadaya Grup, 2018), 67. 
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menggunaakan dan memelih metode kontrasepsiyang tepat.
122

 Penggunaan 

metode permanen yang tidak boleh dan tidak sesuai anjuran Nabi di karenakan 

membahayakan dan bersifat permanen seperti halnya metode kategori Vasektomi, 

tubektomi dan Histerktomi akan mengakibatkan kemandulan dan harus di lakukan 

dengan pembedahan metode tersebut akan menjadikan pemakainya tidak mampu 

bereproduksi secara biologis. Para Ulama sepakat perempuan dan laki- laki tidak 

di perbolehkan pemakaian metode kontrasepsi permanen yang dapat membuat 

tidak mampu melahirkan keturunan, terkecuali mendapatkan persetujuan kedua 

pasangan untuk menggunakan dan memutuskan menggunakan kontrasepsi 

tersebut merujuk pada pemakaian metode kontrasepsi permanen yang bersifat 

terapeutik di dalamnya terkandung unsure kimiawi pengobatan.
123

 Alasan Ulama 

mengharamkan Kontrasebsi metode permanen yang di larang oleh Nabi 

Muhammad, berbeda dengan pendapat T}a>hir Mahmu>d tidak mengungkapkan 

ketidak setujuan atas pendapat Ulama yang mengharamkan kontrasepsi dengan 

metode permanen di karenakan Vasektomi merupakan proses pembedahan 

bertujuan tercapainya secara jangka panjang ataupun permanen vasektomi tidak 

menyebabkan Impotensi di karenakan nafsu seksual pria mengalami sterilisasi dan 

hal tersebut tidak berpengaruh. Hal tersebut jelas lah berbeda dengan pengebirian 

yang menghilakna nafsu seksual seorang pria, maka dari itu dengan adanya 

pernyataan tersebut vasektomi tidak sama dengan pengebirian stidak berpengaruh 

                                                           
122

  EGC, Rekomendasi praktek pilihan untuk menggunakan Kontrasepsi (Jakarta: 

Anggota IKAPI, 2009), 8.  

123  Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al- Buti>, Tah}di>d al- Nash (Damakus: Maktabah al- 

Farabi>, 1976), 33. 
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karena vasektomi tidak lah menghilangkan nafsu seorang pria seperti yang di 

tunjukan Clive Wood yakni pengebirian menyebabkan di angkatnya testikel ( 

buah pelir) atau testes organ yang bukan saja menghasilkan sperma tetapi juga 

hormone laki- laki yang penting artinya  untuk menjaga sifat maskulin seorang 

laki- laki dan Vasektomi tidak menyebabkan keadaan lemah sahwat dan berbeda 

dengan umumnya di yakini sebagai gejala- gejala yang menyertai pengebirian.
124

 

Dari ulasan pernyataan T}a>hir bahwa benar adanya vasektomi tidak sama 

dengan pengebirian namun keadanya serupa yaitu menyebabkan secara permanen. 

T}ahir Mahmud berusaha membenarkan pengikatan saluran telur (Tubal Ligation) 

yang di istilahkan sebagai tubektomi dengan mengatakan bahwa t}ahir tidak 

melihat persamaan maupun perbedaan  antara memasukkan suatu penghalang 

penutupan rahim jika penutupan  di bolehkan oleh oleh hukum Islam maka tidak 

adanya larangan pengikat saluran telur.
125

 ‘Azl tidak sama dengan Vasektomi di 

karenakan ‘Azl terdapat kemungkinan untuk Hamil terjadi melalui air mani yang 

terkena vagina sedangkan vasektomi sebaliknya dengan ‘Azl. 

7. Pandangan Medis Dokter Islam Metode Kontrasepsi Non Hormonal  

Teknik kontrasepsi tidak hanya pada wanita namun pada peria juga yang 

sudah di kemukakan oleh ibn Sina, selaian itu masih banyak hal yang berkaitan 

dengan ahli medis yaitu ibn Sina menulis pada awal abad ke sebelasan Bukhara 

                                                           
124 Abdu Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi 
Kemandulan,(Bandung: Mizan Anggota IKAPI,1988), 73. 
125  Ibid., 74. 
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mengusulkan sejumlah metode dalam noma ilmu dalam bidang kedokteran 

Muslim yang tidak beresiko pada kehatan ibu maupun janin yang di kandung.
126

 

Penulis akan memamparkan bagaimana pandangan dan pendapat medis 

muslim menegenai pembolehan memakai metode kontrasepsi seperti yang di 

ketahui bahwa memakai metode kontrasepsi tidak lah haram  namun di hukumi 

Makruh karena itu makro juga untuk dokter menganjurkan menggunakan metode  

kontrasepsi terauma kontrasepsi yang permanen, namun sudah  menjadi 

kewajiban seorang dokter dalam tugasnya untuk kepentingan terhadap pasienya. 

Dokter muslim di zaman dahulu menganjurkan pemakaian metode kontrasepsi 

tertentu, dengan mengetahui alasan mengapa pendahulunya menganjurkan 

demikian sebagaimana contoh ‘Ali Ibn ‘Abbas (w 994) saat berdiskusi menegnai 

metode kontrasepsi mengatakan, terkadang perlu menganjurkan kontrasepsi yang 

memiliki rahim kecil, ataupun rahim yang memiliki penyakit di mana kehamilan 

dapat menyebabkan kematian wanita tersebut saat melahirkan. Ibn Sina 

mengatakan dan membenarkan kontrasepsi dengan dasar- dasar medis sebagai 

berikut yakni
127

 

Dokter di wajibkan untuk mencegah kehamilan pada wanita muda yang 

beresiko mati saat melahirkan atau pada saat . 

1. Dokter di wajibkan untuk mencegah kehamilan pada wanita muda yang 

beresiko wanita menderita sakit di rahim. 

                                                           
126

 William Dalrymple, White Mughals (Yougjakarta: PT Bentang Pustaka, 2002), 214. 
127 Abdul Fads Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatari Kemandulan, 76. 
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2. Dokter di wajibkan untuk mencegah kehamilan pada wanita muda yang 

beresiko Wanita yang kandung kemihnya lemah. 

3. Dokter di wajibkan untuk mencegah kehamilan pada wanita muda yang 

beresiko wanita yang menderita berat janinya dapat merusak kandung kemih 

wanita yang akan meneyebabkkan pertarakan air kencing atau urin yang 

berlangsung menderita selama hidupnya. 

Telah di tunjukkan bahwa metode kontrasepsi yang di lakukan pada masa 

zaman kehidupan Nabi Muhammad adalah metode ‘azl kini pada perkembangan 

zaman metode ‘azl sudahlah mengalami perubahan ilmu biomedis telah berhasil 

dalam menyempurnakan teknis yang dapat di golongkan sebagai metode 

kontrasepsi permanen atau tidak permanen. Beberapa dari metode modern itu di 

tujukan bagi seorang laki- laki sedangkan yang lain bagi seorang wanita, di 

tunjukkan pendapat bahwa In Tayyimah tidak melarang penggunaan oleh wanita 

tetapi memperingatkan mereka agar tidak memakainya, sedangkan Ibn Nuaym 

mendukung pemakaian kontrasepsi oleh wanita dengan alasan analoginya 

bahwasanya ‘Azl di bolehkan sebagai langka pencegahan oleh laki- laki agar tidak 

mencegah kehamilan, sejauh ini hukumnya memakai metode kontrasepsi tidak 

permanen tidak lah di larang meskipun hukumnya makruh dalam memilih metode 

alat kontrasepsi haruslah berhati- hati supaya tidak membahayakan kesehatan.
128

 

Para Ulama Fiqih menyangkut pemakaian metode permanen dengan 

menggunakan analogi pengebirian yang di haramkan yang di haramkan sampai 

pada consensus bahwa metode permanen untuk sterilisasi laki- laki atau wanita 

                                                           
128

 Ibid., 77. 
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tidak di benarkan dan tidak di bolehkan di karenakan metode permanen sama saja 

dengan menentang tujuan lembaga pernikahan untuk menghasilkan keturunan 

dalam ruang lingkupnya juga mengubah sifat asli dari makhluk yang di ciptakan 

Allah.
129

 Dari paparan di atas karena penggunaan metode kontrasepsi tidak 

permanen di anggap makruh maka dari itu anjuran dokter muslim untuk 

kontrasepsi akan tetapi sudah menjadi tugas seorang dokter untuk menganjurkan 

alat kontrasepsi jika itu membahayakan seorang pasien dan wanita yang mengidap 

penyakit berbahaya. 

                                                           
129

 Ibid., 78. 
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BAB  V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

         Kesimpulan yang dapat di simpulkan dari penelitian yang berjudul Metode 

Kontrasepsi Non Hormonal Dalam Prespektif Hadis (Kajian Ma’anil Hadis Al-

‘Azl Dalam Kitab Sunan Ibn Ma<jah No Indeks 1927) maka dapat di simpulkan 

faktor sebagai berikut : 

1. Faktor yang melatar belakangi penelitian ini kehujahan hadis al-‘Azl yang 

di kaitkan dengan metode kontrasepsi non hormonal kajian ma’anil dalam 

kitab Sunan ibn Maja>h no indeks 1927 adalah hadis di bolehkan ‘azl  

bernilai  S}ah{i>h Lidh>atihi, karena setelah di lakukan penelitian terhadap 

sanad dan matan hadisnya terdapat adanya ketersambungan sanad antara 

guru dan murid, kredibilitasdari para perawi tidak perlu di ragukan tidak 

adanya ‘illat dalam matan hadisnya.  

2. Faktor yang melatar belakangi penelitian ini adalah yang semakin 

bertambahnya penduduk kepadatan di Indonesia serta kurangnya perhatian 

hak seorang ibu dan anak maka ulama Indonesia mengambil kesimpulan 

dan tindakan untuk membuat program keluarga berencana sehingga 

hukum ‘azl tidak dilarang, makruh berdasarkan kesepakatan para ulama 

Indonesia dan pemerintah di Indonesia kemudian  karena dibolehkan 

dengan dasar-dasar yang mendesak yang bersifat positif, seperti satu 

mengatur jarak pembuatan anak, kedua  kesehatan ibu, ketiga kesehatan 
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kandungan, keempat menghindari penyakit, kelima menghilangkan 

kemudaratan dan lain-lain. sedangkan yang alasan yang kedua di karena 

bahwa metode kontrasepsi hormonal itu tidak bertentangan dengan syariat 

agama dikarenakan pertama melangkakan kelahiran anak kedua kondisi 

yang tidak memungkinkan dan penyebaran penyakit menular. 

3. Faktor kedua melatar belakangi penelitian ini adalah dalam hal berijtihat 

hukum tentang metode kontrasepsi yang di kaitkan dengan metode modern 

yaitu metode kontrasepsi hormonal baik dalam hal berijtihad beristimbat 

meupunm dalil- dalil yang di kumpulkan serta hadis yang berkaitan 

dengan ‘azl sehingga bosa di temukan argument yang membolehkan 

maupun yang melarang ‘azl tersebut dengan alasan yang bertujuan untuk 

kebaikna sang ibu dan anak. 

 

B. SARAN  

         Al-‘Azl merupakan metode dari alat kontrasepsi modern pada saat ini  

adalah 

1. Bertujuan untuk mencegah mengatur jarak kehamilan yang bertujuan 

mensejahterakan keluarga ideal dan bahagiah, sedangkan cara ‘Azl apabila 

digunakan kemungkinan besar terjadinya kehamilan masih sangat tinggi 

sehingga lebih efektif menggunakan metode kontrasepsi yang sesuai dan 

baik dan nyaman untuk menghindari dan mencegah kehamilan.  

2. Perpedaan pendapat di kalangan ulama’ terhadap suatu kasus hukum baru 

yang tidak ada di zaman Rosulullah merupakan sebuah ijtihat untuk 
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mendapatkan kebenaran oleh karenya hendaklah tidak menjadikan sebuah 

permasalahan yang besar seihingga menjadi konflik berkepanjangan 

sehingga menajadikan Umat Islam berpecah bela karena semua suda di 

atur di dalam Al- Quran al- Karim dan Hadis Rosulullah terhadap suatu 

permasalahan hasil penelitian harus mempunyai di dalam diri nya toleransi 

yang tinggi dengan tidak nya menghakimi dan menyalahkan suatu 

pendapat yang berbeda akan tetapi menjadikan wacana yang baru. 

3. Demikian skripsi ini di susun tentu penulis masih banyak kekurangan dan 

jauh dari kesempurnaan untuk itu kritik dan saran senantiasa penulis 

harapkan demi memperbaiki skripsi ini, semoga skripsi yang berjudul 

metode kontrasepsi non hormonal dalam prespektif hadis ( kajian ma’anil 

hadis al-‘Azl dalam kitab sunan ibn Ma>jah no indeks 1927) mendatangkan 

wawasan baru dan bermanfaat bagi pembaca dan perlu kajian lebih 

mendalam. 
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